












































































A. Latar Belakang Masalah  
 Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang melaksanakan 
kegiatan pembangunan nasional. Pembangunan nasional adalah pembangunan 
yang berlangsung secara terus menerus dan berkesinambungan serta merata di 
seluruh tanah air yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk 
mensejahterahkan rakyat Indonesia secara adil dan merata. Agar tujuan tersebut 
tercapai maka dibutuhkan dana yang sangat besar untuk membiayai kelangsungan 
pembangunan dan salah satu dana tersebut berasal dari penerimaan pajak.  
Berdasarkan Undang-Undang perpajakan No. 28 Tahun 2007, pajak 
adalah konstribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau 
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara 
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.1   
Penerimaan dari sektor pajak merupakan salah satu sumber penerimaan 
terbesar negara. Dari tahun ke tahun penerimaan pajak terus mengalami 
peningkatan dan memberi andil besar dalam penerimaan negara. Dalam data 
pokok APBN 2006-2012 penerimaan pajak terus mengalami peningkatan. Dalam 
tiga tahun terakhir, untuk tahun 2010 penerimaan negara sebesar Rp. 992.248,5 
milliar. Dari penerimaan tersebut Rp. 723.306,7 milliar berasal dari penerimaan 
                                                            








perpajakan. Pada tahun 2011 penerimaan perpajakan sebesar Rp. 878. 685,2 
milliar naik sebesar Rp. 155.378,5 milliar dari tahun 2010. Dan pada tahun 2012 
penerimaan perpajakan sebesar Rp.1.032.570,2 milliar naik sebesar Rp. 153.885 
milliar dari tahun 2011. 2  
Melihat hal tersebut maka pajak merupakan sektor yang sangat vital 
dalam rangka mensukseskan pembangunan.  Sebagai sumber dana yang utama 
untuk pembiayaan pembangunan, maka pengelolaan sektor ini harus ditangani 
secara serius, baik dalam pendayagunaan aparatur, pembaharuan sistem 
perpajakan maupun dalam hal peningkatan partisipasi dan peran aktif masyarakat 
dalam bentuk kesadaran dan kepedulian untuk membayar pajak.  
Peran masyarakat dalam pemenuhan kewajiban perpajakan perlu 
ditingkatkan dengan cara mendorong kesadaran, pemahaman, dan penghayatan 
bahwa pajak adalah sumber utama pembiayaan negara dan pembangunan nasional 
serta merupakan salah satu kewajiban kenegaraan sehingga setiap anggota 
masyarakat wajib berperan aktif dalam melaksanakan sendiri kewajiban 
perpajakannya karena pajak dipungut dari warga negara Indonesia dan menjadi 
salah satu kewajiban yang dapat dipaksakan penagihannya.  
Kampanye penyuluhan pajak terus digencarkan oleh pemerintah. Cara 
seperti ini bisa dipandang cukup baik, jika bisa meningkatkan kesadaran 
masyarakat untuk membayar pajak dengan setiap warga Negara bersedia memiliki 
Nomor Pokok Wajib Pajak. Akan tetapi, mengubah sikap masyarakat itu 
merupakan hal yang tidak mudah terlebih jika pendapatan Negara di sektor pajak 
tidak bisa di nikmati secara langsung oleh masyarakat. Hal tersebut menjadi 
                                                            








permasalahan bagi Direktorat Jenderal Pajak dalam mengembalikan tingkat 
kepercayaan masyarakat dalam memenuhi kewajiban membayar pajak. 
Berbagai cara telah dilakukan oleh pemerintah agar dapat meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak yang masih rendah, seperti pelaksanaan sanksi perpajakan. 
Ketentuan umum dan tata cara peraturan perpajakan telah diatur dalam Undang-
Undang, tak terkecuali mengenai sanksi perpajakan berupa denda. Denda 
diperlukan untuk memberikan pelajaran bagi pelanggar pajak. Dengan demikian, 
diharapkan agar peraturan perpajakan dipatuhi oleh para wajib pajak. Wajib pajak 
akan memenuhi kewajibannya perpajakannya bila memandang bahwa sanksi 
denda akan lebih banyak merugikannya. Semakin banyak sisa tunggakan yang 
masih harus dibayar oleh wajib pajak maka semakin berat wajib pajak untuk 
melunasinya. 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara merupakan  unit 
kerja vertikal yang berada dibawah Kantor Wilayah DJP Sulawesi Selatan, Barat 
dan Tenggara yang berlokasi di kompleks Gedung Keuangan Negara 1 Jl.Urip 
Sumoharjo Km.4 Makassar. Sebagai unit kerja modern, struktur organisasi kantor 
mengalami perubahan sesuai fungsi yang membangungkan fungsi pelayanan KPP, 
fungsi pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dari KP PBB dan fungsi 
pemeriksaan dan penyidikan dari KARIKPA kedalam satu atap pelayanan yaitu 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama. Adapun ruang lingkup wilayah kerja KPP 
Makassar Utara adalah Kecamatan Biringkanaya, Tamalanrea, Tallo, Ujung 
Tanah, Bontoala dan Wajo. 
Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi awal di Kantor Pelayanan 
Pajak Makassar Utara, peneliti memperoleh data mengenai realisasi penerimaan 





ditargetkan. Pada tabel 1.1 dibawah ini dapat dilihat tingkat pencapaian 
penerimaan pajak KPP Pratama Makassar Utara tahun 2010-2012.  
Tabel. 1.1  
Tingkat Penerimaan Pajak KPP Pratama Makassar Utara tahun 2010-2012 
 
Periode  Rencana Penerimaan Realisasi Pencapaian 
2010 608.242.817.428 660.245.885.743 108,55% 
2011 864.133.653.101 839.135.562.069 97% 
2012 639.118.529.456 560.820.959.480 88% 
sumber: Dokumentasi Seksi Pengolahan Data dan Informasi KPP Pratama 
Makassar Utara, Tanggal 10 November 2014.3 
Tabel diatas menunjukkan bahwa persentase pencapaian terhadap target 
makin menurun dari tahun ke tahun, padahal beban yang ditargetkan makin 
meningkat. Hal ini berhubungan erat dengan kepatuhan wajib pajak dalam 
memasukkan Surat Pemberitahuan Tahunan semakin menurun. Pencapaian 
penerimaan pajak menurun juga disebabkan karena kurang kesadaran dari 
masyarakat. Hal tersebut juga di temukan di Kecamatan Bontoala. 
Untuk mencapai target penerimaaan pajak perlu adanya strategi 
komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah sehingga dapat menimbulkan 
keinginan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. 
Komunikasi merupakan hal yang penting dalam penyebaran suatu 
informasi. Tanpa adanya komunikasi, informasi tidak akan sampai kepada 
masyarakat. Maksud dari komunikasi ini adalah mengajak masyarakat untuk 
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Menurut Mulia (2000) bahwa strategi itu sendiri adalah  
Perencanaan (planning) dan manajemen untuk mencapai tujuan, sehingga 
diperlukan perencanaan. Tanpa perencanaan, maka tujuan akan sulit tercapai 
sesuai yang diinginkan.4 
Strategi komunikasi merupakan paduan perencanaan komunikasi dengan 
menajemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Perencanaan strategi komunikasi harus senantiasa disusun secara sistematis, 
sebagai upaya merubah pengetahuan, sikap dan tingkah laku khalayak atau 
sasaran. 
Strategi komunikasi erat hubungan dan kaitannya antara tujuan yang 
hendak dicapai dengan konsekuensi- konsekuensi yang harus diperhitungkan, 
kemudian merencanakan bagaimana mencapai konsenkuensi- konsenkuensi sesuai 
dengan hasil yang diharapkan atau dengan kata lain tujuan yang hendak dicapai. 
Tujuan utama strategi komunikasi adalah terciptanya komunikasi efektif. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka penulis 
mengemukakan pokok permasalahan yaitu, bagaimana Strategi Komunikasi 
Direktorat Jenderal Pajak dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 
Membayar Pajak Di Kecamatan Bontoala,  Makassar. 
  Dari pokok permasalahan tersebut, maka penulis merumuskan pokok sub 
pokok permasalahan adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk-bentuk strategi komunikasi Direktorat Jenderal Pajak 
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat membayar pajak? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menghambat strategi komunikasi Direktorat 
Jenderal Pajak dalam meningkatkan kesadaran masyarakat membayar pajak? 
                                                            
4Abd. Rasyid Masri, Perubahan Sosial-efektivitas Komunikasi dan Dakwah (Makassar: 





C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, 
maka penelitian ini akan difokuskan pada strategi komunikasi Direktorat Jenderal 
Pajak dalam meningkatkan kesadaran masyarakat membayar pajak di Kecamatan 
Bontoala, Makassar serta faktor-faktor yang menghambat strategi komunikasi 
Direktorat Jenderal Pajak dalam meningkatkan kesadaran masyarakat membayar 
pajak di Kecamatan Bontoala . Waktu yang digunakan selama satu bulan sejak 
pengesahan draft proposal, penerbitan rekomendasi, hingga tahap pengujian hasil 
riset. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan  pada fokus penelitian dari  judul tersebut di atas, dapat 
dideskripsikan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, 
dibatasi melalui substansi permasalahan dan substansi pendekatan, pada strategi 
komunikasi Direktorat Jenderal Pajak dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 
membayar pajak di Kecamatan Bontoala,  Makassar. Oleh karena itu penulis 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Strategi komunikasi 
Strategi komunikasi adalah perencanaan, bentuk komunikasi, pesan yang 
disampaikan, media yang digunakan, waktu pelaksanaan, dan tahap evaluasi yang 
disusun secara sistematis dalam meningkatkan kesadaran membayar pajak pada 
masyarakat di Kecamatan Bontoala, Makassar. 








D.  Kajian Pustaka 
1. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa skripsi yang relevan dengan judul yang dikaji tentang 
Strategi komunikasi antara lain: 
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Andi Ali Imran, mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul Strategi 
Komunikasi Badan Narkotika (BNK) Kota Makassar dalam Mensosialisasikan 
Pencegahan Narkoba Pada SMA Se- Kota Makassar. Hasil penelitiannya 
menjelaskan bahwa strategi yang dilakukan oleh BNK dalam sosialisasi 
pencegahan narkoba pada SMA kota Makassar melalui beberapa tahap yakni 
perencanaan, penentuan pihak-pihak yang terlibat dalam sosialisasi, media-media 
yang digunakan, pesan-pesan yang ditekankan dalam proses sosialisasi, waktu 
pelaksanaan sosialisasi, evaluasi kegiatan sosialisasi dan faktor yang menjadi 
penghambat BNK dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi pada SMA kota 
makassar adalah faktor dana. 
Adapun dalam penyusunan skripsi ini yang berjudul Strategi Komunikasi 
Direktorat Jenderal Pajak dalam Meningkatkan Kesadaran Masyaraka Membayar 
Pajak di Kecamatan Bontoala, Makassar. Hal yang dikaji pada skripsi ini adalah 
strategi komunikasi Direktorat Jenederal Pajak dilakukan dengan cara mengenal 
khalayak, menyusun pesan, metode dan pemilihan media, kemudia faktor yang 
menghambat strategi komunikasi seperti hambatan sosio-antro-psikologis, 
hambatan semantis, hambatan mekanis dan hambatan ekologi, sedangkan 
penelitian terdahulu lebih membahas perencaan proses sosialisasinya. 
Kedua skripsi yang disusun oleh Asti Respita, mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Politik dan Sosial Universitas Hasanuddin Makassar 





Menyosialisasikan Program Keluarga Harapan terhadap Rumah Tangga Sangat 
Miskin Di Kec. Tamalate. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa Dinas Sosial 
Makassar telah melakukan beberapa langkah terutama dalam penyusunan pesan abik 
melalui media cetak maupun elektronik dari dialog ataupun pertemuan – pertemuan. 
Dalam sosialisasi tersebut, yang menjadi faktor pendukung adalah adanya dukungan 
dari pemerintah pusat adan para tokoh masyarakat dan yang menjadi faktor 
penghambat disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat tentang program 
keluarga harapan. 
Penelitian yang dilakukan oleh saudari Asti Respita berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian terdahulu lebih membahas 
strategi komunikasi massa serta faktor penghambat yang terjadi pada komunikan. 
Sedangkan pada penelitian saat ini strategi komunikasinya lebih ke komunikasi 
antarpribadi sementara faktor penghambatnya tidak hanya terjadi pada diri 
komunikan, akan tetatpi, faktor penghambat dari komunikator, media dan 
lingkungan.  
2. Literatur 
Penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur yang relevan 
untuk mendukung penelitian ini. Beberapa referensi yang relevan dengan 
penelitian ini yaitu pertama, buku karya Onong Uchjana Effendy yang berjudul 
“Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek.” Dalam buku ini, komunikasi dibahas 
secara teoritis dengan dilengkapi cara-cara menerapkannya dalam retorika, 
kepemimpinan, pembangunan, organisasi, pendidikan, hubungan masyarakat, 
jurnalistik, dan perang urat saraf. 
Referensi kedua yang penulis gunakan yaitu buku karya Suranto Aw yang 





interpersonal dan seluk beluknya. Salah satu aktivitas yang menonjol dalam 
kehidupan sehari-hari adalah komunikasi interpersonal.  
 Interaksi manusia dengan manusia menunjukkan bahwa setiap orang 
memerlukan bantuan orang lain di sekitarnya, untuk itu manusia melakukan 
komunikasi.5 Jenis komunikasi yang sering terjadi adalah komunikasi 
interpersonal atau komunikasi antarpribadi. Oleh karena itu, komunikasi 
interpersonal merupakan aktivitas yang dominan sehingga diperlukan kecakapan 
komunikasi yang lebih baik.  
Referensi ketiga yang penulis gunakan yaitu buku karya Burhan Bungin 
yang berjudul “Sosiologi Komunikasi”, buku ini membahas mengenai substansi 
interaksi orang-orang dalam masyarakat termasuk konten interaksi (komunikasi) 
yang dilakukan langsung atau yang dilakukan lewat media komunikasi.  
 Berbagai proses komunkasi dalam masyarakat terkait dengan struktur dan 
lapisan maupun ragam budaya dan proses-proses sosial yang ada di masyarakat 
tersebut, serta tertanggung pula pada adanya pengaruh dan khalayaknya, baik 
secara individu, kelompok, ataupun masyarakat luas. Sedangkan substansi bentuk 
atau wujud komunikasi ditentukan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam 
komunikasi, cara yang ditempuh, kepentingan atau tujuan komunikasi, ruang 
lingkup yang melakukannya, saluran yang ddigunakan dan isi pesan yang 
disampaikan.6  
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
                                                            
5Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 2.  





a. Mengetahui strategi komunikasi Direktorat Jenderal Pajak dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat membayar pajak di Kecamatan Bontoala,  
Makassar. 
b. Mengetahui Faktor-faktor  yang menghambat strategi komunikasi Direktorat 
Jenderal Pajak dalam meningkatkan kesadaran masyarakat di Kecamatan 
Bontoala,  Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya 
khasanah penelitian tentang ilmu komunikasi. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bersama 
dalam memahami strategi komunikasi Direktorat Jenderal Pajak dalam 










A. Strategi  
1. Pengertian Strategi  
Sasaran komunikasi tak pernah lepas dari orientasi efektifitas. Untuk 
mencapai efektifitas komunikasi, maka diperlukan strategi operasional tertentu. 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai strategi komunikasi maka terlebih 
dahulu penulis memberikan gambaran dari pengertian strategi dalam kaitannya 
dengan komunikasi. 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratus” yang 
artinya tentara dan kata ”agein” yang berarti pemimpin. Dengan demikian, 
strategi dimaksudkan adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata “strategos” 
yang artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi strategi adalah konsep 
militer yang bisa diartikan sebagai seni perang para jendral (The Art of General), 
atau suatu rancangan yang terbaik untuk memenangkan peperangan.1 
Strategi menghasilkan gagasan dan konsepsi yang dikembangkan oleh 
para praktisi. Karena itu para pakar strategi tidak saja lahir dari kalangan yang 
memiliki latar belakang militer, tapi juga profesi lain.  
Pada dasarnya strategi adalah rencana manajemen instansi atau organisasi 
dalam jangka panjang dari hal yang umum ke hal yang khusus, untuk mencapai 
tujuan yang ingin dicapai oleh instansi dan akan dijadikan sebagai acuan dalam 
                                                            






segala kegiatan instansi. Dengan adanya strategi, maka sebuah instansi atau 
organisasi akan lebih mudah dalam melaksanakan berbagai kegiatannya. 
Stephen Robbins (1990) dalam Morissan mendefinisikan Strategi sebagai 
penentuan tujuan jangka panjang perusahaan dan memutuskan arah tindakan serta 
mendapatkan sumber-sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan.2 
Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa srategi itu penting 
dipahami oleh setiap eksekutif, manajer, kepala atau ketua, direktur, pejabat 
senior dan junior, pejabat tinggi, menengah dan rendah. Hal ini harus dihayati 
karena strategi dilaksanakan oleh setiap orang pada setiap tingkat, bukan hanya 
oleh pejabat tinggi. 
2. Tingkatan Strategi 
Pada umumnya setiap organisasi atau perusahaan memiliki strategi yang 
berbeda namun pembuatan strategi umumnya menggunakan tiga tingkatan. 
Menurut Husain Umar tingkatan strategi tersebut, adalah:  
a. Strategi Korporasi 
Strategi ini menggambarkan arah perusahaan secara keseluruhan mengenai 
sikap perusahaan secara umum terhadap pertumbuhan dan manajemen berbagai 
bisnis dan lini produk untuk mencapai keseimbangan porttofolio produk dan jasa. 
b. Strategi Unit Bisnis 
Strategi ini biasanya dikembangkan pada level divisi dan menekankan 
pada perbaikan posisi persaingan produk barang atau jasa perusahaan dalam 
industrinya atau segmen pasar yang dilayani oleh divisi tersebut. 
c. Strategi Fungsional 
Strategi ini menekankan terutama pada pemaksimalan sumber daya 
produktivitas. Dalam batasan oleh perusahaan dan strategi bisnis yang berada di 
                                                            




sekitar mereka, departemen fungsional seperti fungsi-fungsi pemasaran, dan SDM 
untuk mengumpulkan bersama-sama aktivitas mereka dan kompetensi mereka 
guna meningkatkan kinerja perusahaan.3 
B. Komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi merupakan sarana paling utama dalam kehidupan manusia, 
yang berarti tak seorang pun yang dapat menarik diri dari proses ini, baik dalam 
fungsinya sebagai individu maupun makhluk sosial. Komunikasi itu sendiri ada 
dimana-mana, seperti di rumah, sekolah, kantor, rumah sakit, dan di semua tempat 
yang melakukan sosialisasi. Artinya, hampir seluruh kegiatan manusia selalu 
tersentuh komunikasi. 
Istilah komunikasi berasal dari kata latin communication dan bersumber 
dari kata communis yang berarti berbagi atau menjadi milik bersama.4 Maksudnya 
adalah suatu usaha yang memiliki tujuan untuk kesamaan makna. Sebagai contoh, 
jika dua orang saling bercakap atau berbicara, memahami dan mengerti apa yang 
diperbincangkan tersebut, maka dapat dikatakan komunikatif. Kegiatan 
komunikasi tersebut secara sederhana tidak hanya menyampaikan informasi, 
tetapi juga mengandung unsur persuasi, yakni agar orang lain bersedia menerima 
suatu pemahaman dan pengaruh, mau melakukan suatu perintah, bujukan, dan 
sebagainya. 
Astrid Susanto mengemukakan, perkataan komunikasi berasal dari kata 
communicare yang dalam bahasa latin mempunyai arti berpartisipasi atau 
                                                            
3Umar, Husein, Desain Penelitian Manajemen Strategi (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 
17-18. 




memberitahukan, menyampaikan pesan, informasi, gagasan dan pendapat yang di 
lakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan mengharapkan feedback.5 
Menurut Shannon & Weaver (1949), Komunikasi adalah bentuk interaksi 
manusia yang saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau 
tidak sengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa 
verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi.6 
Laswell mengatakan bahwa Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu 
proses yang menjelaskan “siapa” mengatakan “apa” dengan saluran apa, kepada 
siapa, dan dengan akibat atau hasil apa”,(who? Says what? In whichchannel? To 
whom? With what effect.7 
Paradigma Lasweell diatas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima 
unsur yaitu : 
a. Komunikator (Sender atau pengirim pesan/berita) 
Yang dimaksud dengan komunikator adalah orang yang menyampaikan 
pesan kepada komunikan, yang memiliki sebagai Encoding, yaitu orang yang 
mengolah pesan-pesan atau informasi kepada orang lain. Komunikator dapat juga 
berupa individu yang sedang berbicara, menulis, sekelompok orang, organisasi 
komunikasi seperti surat kabar, radio, film, dan lain sebagainya. 
Syarat-syarat komunikator : 
1. Memiliki kemampuan berkomunikasi 
2. Memliki kemampun yang luas 
3. Memiliki kredibilitas yang tinggi 
                                                            
5Phil Astrid Susanto, Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Bina Cipta, 1980), h. 29. 
6Hafied Cangara,  Pengantar Ilmu Komunikasi  (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1998), h. 20. 
7Dedy Mulyana,  Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 




4. Memiliki daya tarik 
5. Mengenal dirinya sendiri8 
b. Pesan atau Berita (Message) 
Adapun yang dimaksud dengan pesan dalam proses komunikasi adalah 
suatu informasi yang akan dikirim kepada si penerima pesan.9 
Pesan ini dapat berupa verbal maupun nonverbal. Pesan verbal dapat 
secara tertulis seperti surat, buku, majalah, memo, sedangkan pesan yang secara 
lisan dapat berupa percakapan tatap muka, percakapan melalui telepon radio dan 
sebagainya. Pesan nonverbal dapat berupa isyarat, gerakan badan, ekspresi muka 
dan nada suara.10  
Pesan yang disampaikan dapat dikatakan berhasil apabila memenuhi syarat 
sebagai berikut : 
1) Pesan harus direncanakan secara baik sesuai dengan kebutuhan khalayak. 
2) Pesan harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 
3) Pesan harus menarik minat dan kebutuhan komunikan serta menimbulkan 
kepuasan.11 
c. Komunikan 
Komunikan adalah orang yang menjadi sasaran dari kegiatan 
komunikasi.12 
Komunikan merupakan elemen penting dalam proses komunikasi, karena 
komunikanlah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak 
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9Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi  (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) h. 12.  
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diterima oleh komunikan maka akan menimbulkan berbagai macam masalah yang 
sering kali menuntut perubahan, apakah pada sumber pesan atau saluran.13 
Komunikan biasa disebut dengan berbagai macam istilah seperti khalayak, 
sasaran, penerima atau dalam bahasa inggris disebut dengan audience atau 
receiver. 
d. Media 
Media yaitu sarana atau alat yang digunakan oleh komunikator untuk 
menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan. Atau sarana yang 
digunakan untuk memberikan feedback dari komunikan kepada komunikator. 
Media sendiri merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang artinya perantara, 
penyampai atau penyalur.14 
Media merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari 
sumber (komunikator) kepada penerima (komunikan). Dalam komunikasi media 
digunakan sesuai dengan komunikasi yang akan digunakan seperti komunikasi 
antarpribadi biasanya menggunakan pancaindra sebagai medianya. Sementara 
untuk komunikasi massa menggunakan media elektronik dan cetak, mengingat 
sifatnya yang terbuka, dimana setiap orang dapat melihat, membaca dan 
mendengarnya. 
e. Efek 
Efek merupakan hasil akhir dari proses komunikasi. Efek disini dapat 
berupa sikap atau tingkah laku komunikan, apakah sesuai tau tidak dengan yang 
diinginkan oleh komunikator. 
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Hal yang sangat penting dalam komunikasi ialah bagaimana cara agar 
suatu pesan yang disampaikan komunikator itu menimbulkan efek atau dampak 
tertentu pada komunikan. Dampak yang ditimbulkan dapat diklasifikasikan 
menurut kadarnya, yaitu: 
1. Dampak Kognitif, adalah yang timbul pada komunikan yang menyebabkan 
dia menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya. 
2. Dampak Afektif lebih tinggi kadarnya dari pada dampak kognitif. Tujuan 
komunikator bukan hanya sekedar supaya komunikan tahu, tetapi tergerak 
hatinya, menimbulkan perasaan tertentu, misalnya perasaan iba, terharu, 
sedih, gembira, marah, dan sebagainya. 
3. Dampak Behavioral, yang paling tinggi kadarnya, yakni dampak yang 
timbul pada komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan.15 
Dalam berkomunikasi tidak hanya untuk memahami dan mengerti satu 
dengan yang lainnya tetapi juga memiliki tujuan dalam berkomunikasi. Pada 
umumnya komunikasi mempunyai beberapa tujuan antara lain. 
1) Untuk mengubah sikap (to change the attitude) 
Memberikan berbagai informasi kepada masyarakat dengan tujuan agar 
masyarakat akan berubah sikapnya. 
2) Untuk mengubah opini/pendapat/pandangan (to change the opinion) 
Memberikan berbagai informasi pada masyarakat dengan tujuan akhir 
supaya masyarakat mau berubah pendapat dan persepsinya terhadap tujuan 
informasi yang disampaikan.  
3) Untuk mengubah perilaku (to change the behaviour). Memberikan 
berbagai informasi dengan tujuan agar masyarakat akan berubah 
perilakunya. 
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4) Untuk mengubah masyarakat (to change society) 
5) Memberikan berbagai infomasi pada masyarakat mau mendukung dan ikut 
serta terhadap tujuan informasi yang di sampaikan. 16 
2. Fungsi Komunikasi 
Apabila komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas, tidak hanya 
diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan tetapi sebagai kegiatan individu dan 
kelompok mengenai tukar menukar data, fakta, dan ide, maka fungsinya dalam 
setiap sistem sosial adalah sebagai berikut: 
a. Informasi: pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, 
gambar, fakta, dan pesan opini dan komentar yang dibutuhkan agar dapat 
dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang lain 
agar dapat mengabil keputusan yang tepat.   
b. Sosialisasi (permasyarakatan): penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang 
memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang 
efektif sehingga ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif di dalam 
masyarakat. 
c. Motivasi: menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun jangka 
panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, 
mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang 
akan dikejar. 
d. Perdebatan dan diskusi: menyediakan dan saling menukar fakta yang 
diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan 
pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan 
yang diperlukan untuk kepentingan umum agar masyarakat lebih melibatkan 
                                                            





diri dalam masalah yang menyangkut kepentingan bersama ditingkat nasional 
dan lokal. 
e. Pendidikan: pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan 
intelektual, pembentukan watak dan pendidikan keterampilan dan kemahiran 
yang diperlukan pada semua bidang kehidupan.  
f. Memajukan kebudayaan: penyebaran hasil kebudayaan dan seni dengan 
maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan 
memperluas horizon seseorang, membangun imajinasi dan mendorong 
kreativitas dan kebutuhan estetikanya.  
g. Hiburan: penyebarluasan sinyal, simbol, suara dan image dari drama, tari, 
kesenian, kesusasteraan, musik, olahraga, permainan, dan lain-lain untuk 
rekreasi, kesenangan kelompok dan individu.  
h. Integrasi: menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan untuk 
memperoleh berbagai pesan yang mereka perlukan agar mereka dapat saling 
kenal dan mengerti serta menghargai kondisi, pendangan dan keinginan orang 
lain.17 
2. Tipe Komunikasi 
Cangara mengatakan bahwa terdapat 4 macam tipe komunikasi, yaitu : 
a. Komunikasi Dengan Diri Sendiri (intrapersonal communication) 
Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi di 
dalam diri individu, atau dengan kata lain proses berkomunikasi dengan diri 
sendiri. Terjadinya proses komunikasi disini karena adanya seseorang yang 
memberi arti terhadap suatu objek yang diamatinya atau terbesit dalam pikiranya. 
Objek dalam hal ini bisa saja dalam bentuk benda, kejadian alam, peristiwa, 
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pengalaman, fakta yang mengandung arti bagi manusia, baik yang terjadi di luar 
maupun di dalam diri seseorang.18 
Bagi seorang komunikator melakukan komunikasi intrapribadi amat 
penting sebelum ia berkomunikasi dengan orang lain. Jika seseorang hendak 
mengubah prilaku orang lain atau bahkan orang yang statusnya lebih tinggi, 
terlebih dahulu ia harus memformulasikan pesan yang akan disampaikan kepada 
komunikannya dalam diri pribadinya, maka dengan demikian komunikasi akan 
efektif sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
b. Komunikasi Antarpribadi (interpersonal communication) 
 Komuniasi antarpribadi yang dimaksud di sini adalah proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Dibandingkan 
bentuk komunikasi lainnya, komunikasi antarpribadi dinilai paling efektif dalam 
mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan perilaku komunikan karena efek atau 
timbal balik yang ditimbulkan dari proses komunikasi tersebut dapat langsung 
dirasakan. 
Menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat dibedakan atas dua 
macam, yakni : 
1. Komunikasi diadik (dyadic communication)  
Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua 
orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Pace dapat 
dilakukan dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog, dan wawancara. 
2. Komunikasi triadik (triadic communication)  
Komunikasi triadik adalah komunikasi antarpribadi yang pelaku 
komunikasinya terdiri dari tiga orang, yaitu seorang komunikator dan dua 






komunikasi diadik lebih efektif, karena komunikator memusatkan 
perhatianya kepada seorang komunikan sepenuhnya, sehingga ia dapat 
menguasai frame of refrence komunikan sepenuhnya, juga umpan balik 
yang berlangsung, kedua faktor yang sangat berpengaruh terhadap efektif 
tidaknya proses komunikasi. 
c. Komunikasi Publik (public communication)  
Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi kolektif, 
komunikasi retorika, public speaking, dan komuniasi khalayak. Komunikasi 
public menunjukkan suatu proses komunikasi dimana pesan-pesan disampaikan 
oleh pembicara dalam situasi tatap muka di depan khalayak yang lebih besar. 
Dalam komunikasi publik penyampaian pesan berlangsung secara kontinu. Dapat 
diidentifikasikan siapa yang berbicara (sumber) dan siapa pendengarnya. Interaksi 
antara sumber dan penerima sangat terbatas, sehingga tanggapan balik juga 
terbatas. Selain itu, pesan yang disampaikan dalam komunikasi publik tidak 
berlangsung secara spontanitas, tetapi terencana dan dipersiapkan lebih awal. Tipe 
komunikasi publik biasanya ditemui dalam berbagai aktivitas seperti kuliah 
umum, khotbah, rapat akbar, pengarahan, ceramah, seminar, diskusi panel. 
d. Komunikasi Massa (mass communication)  
Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang 
berlangsung yang pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada 
khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti 
radio, televisi, surat kabar, dan film. Dalam komunikasi massa, sumber dan 
penerima dihubungkan oleh saluran yang telah diproses secara mekanik. Pesan 
komunikasinya berlangsung satu arah dan tanggapan baliknya lambat. Selain itu, 
sifat penyebaran pesannya berlangsung begitu cepat, serempak, dan luas.19 
                                                            





3. Proses Komunikasi 
Proses komunikasi merupakan serangkaian tahapan berurutan yang 
melibatkan komponen-komponen komunikasi (komunikator, pesan, media, 
komunikan dan efek). Proses komunikasi menurut Effendy terbagi menjadi 2 
tahap, yaitu : 
a. Proses komunikasi secara Primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran 
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang 
sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi 
adalah pesan verbal(bahasa) dan non verbal (gambar, warna, dan lain 
sebagainya) yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran dan 
perasaan komunikator kepada komunikan. 
b. Proses komunikasi sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan sarana sebagai media 
kedua setelah memakai lambing sebagai media pertama.20  
Pentingnya peranan media sekunder dalam proses komunikasi disebabkan 
oleh efesiensinya dalam mencapai komunikan. Surat kabar, radio, atau televisi 
misalnya, merupakan media yang efesien karena dengan menyiarkan sebuah 
pesan satu kali saja, sudah dapat tersebar luas kepada khalayak yang begitu 
banyak jumlahnya, seperti misalnya pidato kepala negara yang disiarkan melalui 
radio atau televisi. Sebagai sambungan dari komunikasi maka dalam 
menformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator harus memperhitungkan 
sifat-sifat media yang akan digunakan. Penentuan media yang akan dipergunakan 
perlu didasari pertimbangan mengenai siapa komunikan yang dituju. Komunikan 
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media surat kabar, poster, atau papan pengumuman akan berbeda dengan surat 
kabar, radio, televisi atau film. 
Suprapto mengatakan bahwa ada 5 faktor yang mempengaruhi proses 
komunikasi:  
1. The Act (perbuatan)  
Perbuatan komunikasi menginginkan pemakaian lambang-lambang yang 
dapat dimengerti secara baik oleh manusia. Pada umunya lambang-lambang 
tersebut dinyatakan dalam bahasa atau dalam keadaan tertentu, tanda-tanda lain 
dapat pula dipergunakan. 
2. The Scene (Adegan)  
Adegan sebagai salah satu factor dalam komunikasi ini menenkankan 
hubungan dengan lingkungan komunikasi. Adegan ini menjelaskan apa yang 
dilakukan, symbol apa yang dugunakan, dan arti dari apa yang dikatakan. Dengan 
kata lain adegan adalah sesuatu yang akan dikomunikasikan dengan melalui 
symbol apa sesuatu itu dapat dikomunikasikan. 
3. The Agent (Pelaku)  
Individu-individu yang mengambil bagian dalam hubungan komunikasi 
dinamakan pelaku-pelaku komunikasi. Pengirim dan penerima yang terlibat dalam 
hubungan komunikasi ini adalah contoh dari pelaku-pelaku komunikasi tersebut. 
Dan perannya sering kali saling meggantikan dalam situasi komunikasi yang 
berkembang. 
4. The Agency (Perantara) 
Alat-alat yang digunakan dalam komunikasi dapat membangun 
terwujudnya perantara. Alat-alat itu selain dapat berwujud komunikasi lisan, tatap 
muka, juga lat komunikasi yang tertulis, seperti surat perintah, memo, bulletin, 




5. The Purpose (Tujuan)  
Menurut Grace ada 4 macam tujuan, yaitu : 
a. Tujuan fungsional adalah tujuan yang secara pokok bermanfaat untuk 
mencapai tujuan-tujuan organisasi/lembaga. 
b. Tujuan manipulasi adalah tujuan yang dimaksudkan untuk menggerakkan 
orang-orang yang mau menerima ide-ide yang disampaikan, yang sesuai 
ataupun tidak dengan nilai dan sikapnya. 
c. Tujuan keindahan adalah tujuan untuk menciptakan tujuan-tujuan yang 
bersifat kreatif. 
d. Tujuan keyakinan adalah tujuan yang bermaksud untuk meyakinkan atau 
mengembangkan keyakinan orang-orang pada lingkungan. 21 
C. Komunikasi dalam Perspektif Al-Qur’an 
Al- Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia untuk 
mengetahui bagaimana seharusnya manusia berkomunikasi. Al- Qur’an 
memberikan kata kunci (keyconcept) yang berhubungan dengan hal itu. Dalam 
hal ini Jalauddin Rahmat menjelaskan bahwa kata “al-bayan” merupakan kata 
kunci yang dipergunakan al-Qur’an untuk sarana berkomunikasi.22 
Materi yang disajikan al-Qur’an untuk dikomunikasikan kepada manusia 
merupakan sajian pesan-pesan ilahiyah yang dapat dibuktikan kebenarannya 
dengan berbagai macam argumentasi yang dipaparkan atau yang dapat dibuktikan 
oleh manusia melalui kekuatan akalnya. Menurut Quraish Shihab, 
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Al-Qur’an menuntut manusia dengan redaksi-redaksi yang sangat jelas serta 
melalui tahapan-tahapan pemikiran yang sistematis, sehingga pada akhirnya 
manusia dapat menemukan sendiri kebenaran yang dikehendakinya.23 
Al-Qur’an telah menampilkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam 
ayat-ayatnya untuk menunjukkan keagungan Allah, juga sebagai referensi untuk 
mengetahui bagaimana seharusnya orang-orang berkomunikasi antarsesama. 
Ucapan dalam berkomunikasi yang digambarkan dalam al-Qur’an setidaknya 
merupakan salah satu tujuan dalam pendidikan menuju manusia yang 
berkepribadian luhur dan berakhlak mulia. Hal itu dalam al-Qur’an dapat 
diidentikkan dengan istilah akhlak dari segi bahasa. Dari segi sumber, akhlak 
datang dari Allah, Sang Pencipta, sehingga dapat berdampak baik bagi manusia 
atau masyarakat sekaligus juga baik dalam pandangan Allah.24 
Ada enam prinsip etika berkomunikasi dalam ayat-ayat al-Qur’an, prinsip-
prinsip tersebut merupakan landasan referensi bagaimana seharusnya manusia 
berkomunikasi. Adapun ayat-ayat yang menjadi landasan prinsip dalam 
berkomunikasi itu adalah sebagai berikut: 
1. Perkataan yang benar (qaulan sadidan) 
Prinsip perkataan yang benar dalam berkomunikasi merupakan prasyarat 
dalam kebaikan perbuatan. Suatu pekerjaan besar atau kecil sekalipun, seringkali 
mengalami kegagalan karena diinformasikan atau dikomunikasikan dengan 
bahasa yang tidak benar.25 Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS An-
Nisa’/4: 9.  
 ُلُوقَيۡلَو َ ﱠͿٱ ْاُوقﱠَتيَۡلف ۡمِھَۡيلَع ْاُوفاَخ ًاف َٰعِض ٗةﱠي ﱢرُذ ۡمِِھفۡلَخ ۡنِم ْاوُكََرت َۡول َنيِذﱠلﭑَشَۡخيۡلَو اًديِدَس ٗلاَۡوق ْاو)٩ (  
Terjemahnya:  
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
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khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
baik.26 
 Jalaluddin Rahmat mengungkapkan makna qaulan sadidan dalam arti 
pembicaraan yang jujur, lurus, tidak bohong, dan tidak berbelit-belit sehingga 
pihak yang diajak berkomunikasi dapat memahami dengan jelas.27 
 Kata qaulan sadidan juga menunjuk kepada sasaran dan objek suatu 
perbuatan. Karena kata ini dapat diartikan untuk menunjukkan kepada seseorang 
yang menyampaikan pesan-pesan tertentu yang mengena dan tepat sasaran. 
Informasi yang baik seringkali tidak efektif karena tidak mempertimbangkan 
konteks, sasaran, ruang, dan waktu.28  
2. Perkatan yang baik (qaulan ma’rufan) 
 Perkataan yang baik dalam berkomunikasi menurut al-Qur’an di jelaskan 
dalam QS An-Nisa’/4: 5.  
 َلاَو  ْاُوتُۡؤت َٓءَاَھف ﱡسلٱ  ُمَُكل َٰوَۡمأِيتﱠلٱ  َلَعَج ُ ﱠͿٱ  َو اٗم َِٰيق ۡمَُكل ُۡمھُوقُزۡرٱ  َو َاھِيف ُۡمھوُسۡكٱ  ْاُولُوقَو
 اٗفوُرۡع ﱠم ٗلاَۡوق ُۡمَھل٥  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.29 
 Secara bahasa, arti ma’ruf adalah baik dan diterima sebagai nilai-nilai 
yang berlaku di masyarakat.30 Ucapan yang baik adalah ucapan yang diterima 
sebagai sesuatu yang baik dalam pandangan masyarakat lingkungan penutur. 
Baik, berarti sesuai dengan norma dan nilai. 
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3. Perkataan yang efektif (qaulan balighan) 
 Perkataan yang efektif dalam berkomunikasi telah dijelaskan dalam QS 
An-Nisa’/4: 63.  
 َنيِذﱠلﭑَِكٓئ َٰلُْوأ  َُملَۡعي ُ ﱠͿٱ  َۢلاَۡوق ۡمِھُِسفَنأ ِٓيف ُۡمھﱠل ُلقَو ُۡمھۡظِعَو ُۡمھۡنَع ۡضِرَۡعَأف ۡمِِھبُوُلق ِيف اَم
 اٗغِيَلب٦٣   
Terjemahnya: 
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam 
hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa 
mereka.31 
 Islam sangat menganjurkan agar berbicara secara efektif, efisien, dan tepat 
sasaran dalam berkomunikasi. Makna dasar dari ungkapan perkataan yang efektif 
(qaulan balighan) dapat dipenuhi dalam dua hal: 
 Pertama, apabila komunikator menyesuaikan pembicaraannya dengan 
sifat-sifat khalayak yang dihadapinya. Kedua, ketika perkataan itu dipersepsikan 
atau dipahami oleh pihak yang mendengar seperti yang dimaksudkan oleh yang 
mengatakan.32 
 Menurut pandangan ulama sastra, ungkapan bahasa dapat dikatakan efektif 
(baligh) apabila memiliki beberapa kriteria, yaitu:  
a. Tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang disampaikan. 
b. Kalimatnya tidak bertele-tele, tetapi juga tidak terlalu singkat. 
c. Kosakata yang merangkai kalimat tidak asing bagi pendengaran dan 
pengetahuan lawan bicara. 
d. Kesesuaian kandungan kalimat dan gaya bahasa dengan sikap lawan 
bicara yang sebelumnya menerima, menolak atau sudah memiliki prinsip 
sendiri. Dengan kata lain, tidak menggeneralisir materi yang disampaikan. 
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e. Penggunaan bahasanya sesuai dengan tata bahasa yang berlaku.33 
4. Perkataan yang mudah dan pantas (qaulan maysura) 
 Selain menggunakan bahasa yang efektif dan tepat sasaran dalam 
berkomunikasi, seorang penyampai informasi juga dianjurkan untuk selalu 
menggunakan bahasa yang mudah. Hal ini dimaksudkan agar pihak kedua dapat 
menangkap pesan-pesan atau informasi secara mudah. Dalam QS Al- Isra’/17: 28. 
ا ﱠِمإَو  ُُمھۡنَع ﱠنَضِرُۡعت َٓءاَِغتۡبٱ اٗروُسۡي ﱠم ٗلاَۡوق ُۡمھﱠل ُلَقف َاھوُجَۡرت َكﱢب ﱠر نﱢم ٖةَمۡحَر ٢٨   
 
Terjemahnya: 
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan 
yang pantas.34 
 Qaulan maysura (maisuran) bermakna ucapan yang mudah, yakni mudah 
dicerna, mudah dimengerti, dan dipahami oleh komunikan. Makna lainnya adalah 
kata-kata yang menyenangkan atau berisi hal-hal yang menggembirakan. 
5. Perkataan yang lembut (qaulan layyinan) 
 Perkataan yang lembut dalam berkomunikasi merupakan satu hal yang 
harus diperhatikan, karena dengan perkataan yang lembut ungkapan bahasa 
komunikator akan dapat menyentuh hati komunikan. Hal inilah yang 
menyebabkan pesan-pesan dalam proses komunikasi tersebut dapat tersampaikan 
dengan baik tanpa menyinggung perasaan komunikan.  
 Perkataan yang lemah lembut telah dijelaskan dalam QS Thaha/20: 44. 
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Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.35 
 Perkataan yang lemah lembut (qaulan layyinan) dalam ayat tersebut dilihat 
dari segi bahasa berarti perkataan yang lemah lembut atau mengandung makna 
strategi. Ayat ini berbicara dalam konteks pembicaraan antara Nabi Musa 
menghadapi Raja Fir’aun yang dzalim. Dalam hal ini, Allah mengajarkan Nabi 
Musa berkata dengan bahasa yang lemah lembut agar Fir’aun tertarik dan 
tersentuh hatinya sehingga dapat menerima pesan-pesan ilahi yang menjadi materi 
dakwahnya dengan baik.36 
 Dengan kelemahlembutan itu maka akan terjadi sebuah komunikasi yang 
akan berdampak pada terserapnya isi ucapan oleh orang yang diajak bicara 
sehingga akan terjadi tak hanya sampainya informasi tetapi juga akan berubahnya 
pandangan, sikap dan prilaku orang yang diajak bicara. 
6. Perkataan yang Mulia (qaulan kariman) 
 Perkataan yang mulia adalah perkataan yang memberi penghargaan dan 
penghormatan kepada orang yang diajak bicara.Perkataan yang mulia dijelaskan 
dalam QS Al-Isra’/17: 23. 
 ِبَو ُهاﱠِيإ ٓ ﱠِلاإ ْآوُُدبَۡعت ﱠَلاأ َكﱡبَر ٰىََضقَو۞ ِنۡيَِدل َٰوۡلﭑ  َكَدنِع ﱠنَُغلَۡبي ا ﱠِمإ ًۚان َٰسِۡحإ ََربِكۡلٱ  ٓاَُمھُدََحأ
 اٗميِرَك ٗلاَۡوق اَُمھﱠل ُلقَو اَُمھَۡرھَۡنت َلاَو ُّٖفأ ٓاَُمھﱠل ُلَقت ََلاف اَُمھَلاِك َۡوأ٢٣  
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyambah selain 
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah satu diantara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
“ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik.37 
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 Ayat di atas menuntut agar apa yang disampaikan kepada kedua orangtua 
bukan saja yang benar dan tepat, bukan saja yang sesuai dengan adat kebiasaan 
yang baik dalam suatu masyarakat, tetapi ia juga harus yang terbaik dan termulia, 
dan kalaupun seandainya orangtua melakukan suatu “kesalahan” terhadap anak, 
kesalahan itu harus dianggap tidak ada/dimaafkan (dalam arti dianggap tidak ada 
dan terhapus dengan sendirinya) karena tidak pernah ada orangtua dan terhapus 
dengan sendirinya) karena tidak ada orangtua yang bermaksud buruk terhadap 
anaknya.38 
 Qaulan karima adalah perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa 
hormat dan mengagungkan, enak didengar, lemah-lembut, dan bertatakrama. 
Dalam ayat tersebut perkataan yang mulia wajib dilakukan saat berbicara dengan 
kedua orangtua. Kita dilarang membentak mereka atau mengucapkan kata-kata 
yang sekiranya menyakiti hati mereka. 
D.  Strategi Komunikasi 
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Namun, untuk mencapai suatu tujuan 
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah 
saja, tetapi harus menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. Demikian pula 
strategi komunikasi. 
Strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen 
komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran, penerima sampai pada 




38M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al- Qur’an, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 66.  




Onong Uchjana Effendy menyatakan bahwa: 
Strategi komuniaksi adalah paduan dari perencanaan komunikasi 
(communication planning) dan manajemen komunikasi (communication 
management) untuk mencapai suatu tujuan komunikasi. Strategi komunikasi 
tidak hanya berfungsi sebagai petunjuk arah komunikasi, tetapi juga 
menunjukkan bagaimana taktik operasional komunikasi.40 
Dari pengertian di atas, maka strategi komunikasi erat hubungan dan 
kaitannya antara tujuan yang hendak dicapai dengan konsekuensi- konsekuensi 
(masalah) yang harus diperhitungkan, kemudian merencanakan bagaimana 
mencapai konsenkuensi- konsenkuensi sesuai dengan hasil yang diharapkan atau 
dengan kata lain tujuan yang hendak dicapai. 
Strategi komunikasi (communication strategy) harus mendukung program 
aksi (action program) meliputi serangkaian tindakan sebagai berikut: 
1. Memberitahu khalayak sasaran, internal, dan eksternal, mengenai tindakan 
yang akan dilakukan. Membujuk khalayak sasaran untuk mendukung dan 
menerima tindakan dimaksud. 
2. Mendorong khalayak yang sudah memiliki sikap mendukung atau 
menerima untuk melakukan tindakan. 41 
Berhasil tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan 
oleh strategi komunikasi. Strategi komunikasi, baik secara makro (planned 
multimedia strategy) maupun mikro (singlecommunication medium strategy) 
mempunyai fungsi ganda yaitu:  
1. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif, 
dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk memperoleh hasil 
yang optimal.  
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2. Menjembatani “kesenjangan budaya” (cultural gap) akibat kemudahan 
diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkannya media massa yang 
begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya. 42 
Strategi komunikasi bertujuan menciptakan pengertian dalam 
berkomunikasi, membina dan memotivasi agar dapat mencapai tujuan yang 
dinginkan pihak komunikator. R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas 
Burnet menuliskan ada empat tujuan strategi komunikasi yaitu: 
a. To secure understanding 
Untuk memastikan bahwa terjadi suatu pengertian dalam berkomunikasi. 
Tujuan komunikasi ini mengandung makna bahwa komunikasi itu dapat berjalan 
secara efektif ketika terjadi kesamaan dalam memahami makna antara 
komunikator dan komunikan. 
b. To establish acceptance 
Bagaimana cara penerimaan itu dapat terus dibina dengan baik. Tujuan ini 
diarahkan ketika komunikasi yang berlangsung dimaksudkan untuk membina 
hubungan yang baik antara komunikator dan komunikan. Hubungan yang baik 
tersebut akan dapat diwujudkan apabila komunikasi yang berlangsung diantara 
kedua belah pihak dapat berjalan dengan baik. 
c. To motive action 
Bagaimana komunikator mampu memberi motivasi kepada komunikan. 
Tujuan ini lebih diarahkan pada komunikasi yang bersifat persuasif yang 
dimaksudkan untuk mempengaruhi sikap, perilaku dan persepsi komunikan 
sehingga secara sukarela bersedia untuk mengikuti kehendak dari komunikator. 
 
   
                                                            
42Onong Uchjana Effendy,  Dinamika Komunikasi  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 




d. The goal which the communicator sought to achieve 
Bagaimana mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh pihak komunikator 
dari proses komunikasi itu. Tujuan ini merupakan taktik yang disusun sedemikian 
rupa oleh komunikator dalam mencapai maksud atau tujuan yang diinginkan oleh 
komunikator. 43 
Dalam penerapan strategi komunikasi ini, khususnya upaya transparansi 
kepada stakeholder, komunikasi menjadi sangat penting. Komunikasi yang 
berlangsung diarahkan pada pembentukan persepsi yang positif mengenai isi 
pesan oleh kelompok atau kelompok yang menerima pesan tersebut. Dengan 
adanya penciptaan persepsi yang positif, maka penerima pesan akan terpersuasi 
untuk melakukan perubahan sikap sebagai tanggapan yang positif terhadap isi 
pesan yang diterima. 
E. Perumusan Strategi Komunikasi 
Khalayak memiliki kekuatan penangkal yang bersifat psikologi dan sosial 
bagi setiap pengaruh yang berasal dari luar diri dan kelompoknya. Disamping itu, 
khalayak tidak hanya dirangsang oleh hanya satu pesan saja melainkan banyak 
pesan dalam waktu yang bersamaan. Artinya terdapat juga kekuatan pengaruh dari 
pesan-pesan lain yang datang dari sumber (komunikator) lain dalam waktu yang 
sama, maupun sebelum dan sesudahnya. Dengan demikian pesan yang diharapkan 
menimbulkan efek atau perubahan pada khayalak bukanlah satu-satunya 
“kekuatan” melainkan, hanya satu di antara semua kekuatan pengaruh yang 
bekerja dalam proses komunikasi, untuk mencapai efektivitas. 
Jadi efek tidak lain dari paduan sejumlah kekuatan yang bekerja dalam 
keseluruhan proses komunikasi. Justru itu, maka pesan sebagai satu-satunya 
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kekuatan yang dimiliki oleh komunikator harus mampu mengungguli semua 
kekuatan yang ada untuk menciptakan efektivitas. Kekuatan pesan ini, dapat 
didukung oleh metode penyajian, media dan kekuatan kepribadian komunikator 
sendiri. Dalam hal ini maka perencanaan dan perumusan strategi dalam proses 
komunikasi, terutama dalam Komunikasi Inovasi, Public Relation, Komunikasi 
Internasional, dan sebagainya, semakin jelas diperlukan. 
Agar pesan yang disampaikan kepada sasaran (public) menjadi efektif, 
Arifin menawarkan strategi-strategi komunikasi sebagai berikut:44 
a. Mengenal Khlayak 
Mengenal khalayak haruslah langkah pertama bagi komunikator dalam 
usaha komunikasi yang efektif. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam proses 
komunikasi, khalayak itu sama sekali tidak passif, melainkan aktif, sehingga 
antara komunikator dan komunikan bukan saja terjadi saling hubungan, tetapi 
juga saling mempengaruhi. Artinya khalayak dapat dipengaruhi oleh komunikator 
dan komunikator juga dapat dipengaruhi oleh khalayak. 
Dalam proses komunikasi, baik komunikator maupun khalayak 
mempunyai kepentingan yang sama. Tanpa persamaan kepentingan, komunikasi 
tak mungkin berlangsung. Karena itu, untuk berlangsungnya suatu komunikasi 
dan kemudian tercapainya hasil yang positif, maka komunikator harus 
menciptakan persamaan kepentingan dengan khalayak terutama dalam pesan, 
metode, dan media. 
Dalam observasi atau penelitian, khalayak dapat diidentifikasi dari 
beberapa segi. Misalnya dari segi pengetahuan khalayak terhadap pesan-pesan 
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yang disampaikan, dapat ditemukan khalayak yang tidak memiliki pengetahuan, 
memiliki hanya sedikit, memiliki banyak dan yang ahli tentang masalah yang 
disajikan. Sedang dari seni sikap yang khalayak terhadap isi pesan yang 
disampaikan dapat ditemukan khalayak yang setuju, ragu-ragu dan yang menolak. 
Demikian juga dari segi kesediaan khalayak menerima pengaruh, 
khususnya mengenai inovasi. Dalam hal ini Schoenfeld mengemukakan 
klasifikasi khalayak sebagai berikut: 
1. Inovator ataupun penemu ide adalah orang-orang yang kaya akan akan ide 
baru, dan karenanya terkadang mudah dan terkadang sukar menerima ide 
baru orang lain. 
2. Early adopters atau barang yang cepat bersedia untuk mencoba apa yang 
dianjurkan kepadanya. 
3. Early Majority atau kelompok orang-orang yang mudah menerima ide-ide 
baru asal saja sudah diterima oleh orang banyak. 
4. Mayority atau kelompok dalam jumlah terbanyak yang menerima atau 
menolak ide baru, terbatas pada suatu daerah. 
5. Non-adopters ataupun orang-orang yang tidak suka menerima ide baru dan 
mengadakan perubahan-perubahan atas pendapatnya yang semula. 45 
b. Menyusun Pesan 
Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah selanjutnya 
dalam perumusan strategi, ialah menyusun pesan, yaitu menentukan tema dan 
materi. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut, ialah 
mampu membangkitkan perhatian. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap 
muka atau melalui media komunikasi atau melalui media telekomunikasi, isinya 
                                                            





bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. 
Adapun sesuatu yang dimaksud dengan pesan dalam proses komunikasi adalah 
sesuatu yang disampaikan pengirim/komunikator kepada penerima/komunikan. 
Syarat komunikasi efektif bagi sebuah pesan adalah menarik, dapat memperoleh 
kebutuhan individual (personal needs) pada komunikan, dapat memuaskan 
kebutuhan pesan yang disampaikan, pesan dapat memuaskan kebutuhan emosi, 
pesan dapat memuaskan kebutuhan harapan yang logis bagi penerima pesan.  
Isi pesan dalam strategi komunikasi sangat menentukan efektivitas 
komunikasi. Wilbur Schramm (1995) mengatakan bahwa agar komunikasi yang 
dilancarkan dapat lebih efektif, maka pesan yang disampaikan harus memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut :  
1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat 
menarik perhatian sasaran dimaksud. 
2. Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju kepada pengalaman 
yang sama antara sumber dan sasaran, sehingga sama-sama dapat 
dimengerti.  
3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak sasaran dan 
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan itu. 
4. Pesan harus menyarankan sesuatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi, 
yang layak bagi situasi kelompok di mana sasaran berada pada saat ia 
gerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki. 46 
Willbur Schramm dalam Arifin selanjutnya mengemukakan apa yang 
disebut dengan availibity (mudahnya diperoleh) dan contrast (kontras). 
Availalibity, berarti isi pesan itu mudah diperoleh sebab dalam persoalan yang 
sama atau orang selalu memilih yang paling mudah, yaitu yang tidak terlalu 
                                                            




banyak meminta energi atau tenaga. Sedang contrast menunjukkan, bahwa pesan 
itu, dalam hal menggunakan tanda-tanda dan medium memiliki perbedaan yang 
tajam dengan keadaan sekitarnya. Sehingga ia kelihatan atau kedengaran sangat 
menjolok, dan dengan demikian mudah diperoleh. Sesuatu yang menjolok ialah 
karena lebih nyaring, lebih terang, lebih besar atau merupakan gerak yang tiba-
tiba dalam keterangan, perubahan pada suara tiba-tiba, intensitas, irama, dan 
sebagainya.47 
c. Menetapkan Metode 
Efektivitas dari suatu komunikasi selain tergantung dari kemantapan isi 
pesan, yang diselaraskan dengan kondisi khalayak dan sebagainya, maka juga 
akan turut dipengaruhi oleh metode-metode penyampaiannya kepada sasaran. 
Menurut arifin metode komunikasi yang efektif yaitu:48 
1. Redundancy (Repetition) 
Adalah mempengaruhi khalayak dengan jalan mengulang-ulang pesan 
kepada khalayak. Dengan metode ini sekalian banyak manfaat yang dapat ditarik 
darinya. Manfaat itu antara lain bahwa khalayak akan lebih memperhatikan pesan 
itu, karena justru berkontras dengan pesan yang tidak diulang-ulang, sehingga ia 
akan lebih banyak mengikat perhatian. Selanjutnya dengan metode repetition ini, 
komunikator dapat memperoleh kesempatan untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan yang tidak disengaja dalam penyampaian-penyampaian sebelumnya. 
2. Canalizing 
Proses canalizing ialah memahami dan meneliti pengaruh kelompok 
terhadap individu atau khalayak. Untuk berhasilnya komunikasi ini, maka 
haruslah dimulai dari memenuhi nilai-nilai dan standar kelompok dan mayarakat 
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dan secara berangsur-angsur merubahnya ke arah yang dikehendaki. Akan tetapi 
bila hal ini kemudian ternyata tidak mungkin, maka kelompok tersebut secara 
perlahan-perlahan dipecahkan, sehingga anggota-anggota kelompok itu sudah 
tidak memiliki lagi hubungan yang ketat. Dengan demikian pengaruh kelompok 
akan menipis dan akhirnya akan hilang sama sekali. Dalam keadaan demikian 
itulah pesan-pesan akan mudah diterima oleh komunikan. 
3. Informatif  
Dalam dunia komunikasi massa dikenal salah satu bentuk pesan yang 
bersifat informatif, yaitu suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan mempengaruhi 
khalayak dengan jalan (metode) memberikan penerangan. Penerangan berarti 
menyampaikan sesuatu apa adanya, apa sesungguhnya, diatas fakta-fakta dan 
data-data yang benar serta pendapat-pendapat yang benar pula. 
4. Persuasif  
Persuasif berarti, mempengaruhi dengan jalan membujuk. Dalam hal ini 
khalayak digugah baik pikirannya, maupun dan terutama perasaanya. Metode 
persuasif merupakan suatu cara untuk mempengaruhi komunikan, dengan tidak 
terlalu banyak berpikir kritis, bahkan kalau dapat khalayak itu dapat terpengaruh 
secara tidak sadar. situasi yang mudah kena sugesti(sugesstible). 
 
5. Edukatif  
Metode edukatif, sebagai salah satu cara mempengaruhi khalayak dari 
suatu pernyataan umum yang dilontarkan. Metode mendidik berarti memberikan 
sesuatu ide kepada khalayak sesungguhnya, diatas fakta-fakta, pendapat, atau 
pengalaman yang dapat dipertanggungjawabkan dari segi kebenarannya, dengan 
disengaja, teratur dan terencana, dengan tujuan mengubah tingkah laku manusia 




6. Kursif  
Kursif berarti mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa. Dalam hal 
ini khalayak dipaksa, tanpa perlu berfikir lebih banyak lagi, untuk menerima 
gagasan-gagasan atau ide-ide yang dilontarkan. Metode kursif biasanya 
dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-peraturan, perintah-perintah dan 
intimidasi-intimidasi. Dan untuk pelaksanaannya yang lebih lancar biasanya 
dibelakanginya berdiri suatu kekuatan yang cukup tangguh. 
d. Seleksi dan Penggunaan Media 
Media komunikasi banyak jumlahnya, mulai dari media tradisional sampai 
yang modern. Untuk mencapai sasaran komunikasi komunikator dapat memilih 
salah satu atau gabungan dari beberapa media. Itu semua tergantung dari tujuan 
yang akan dicapai, pesan yang akan disampaikan, metode yang akan 
dipergunakan. 
e. Hambatan dalam Komunikasi 
Dalam komunikasi, pada saat penyampaian pesan dari komunikator 
kepada komunikan sering terjadi tidak tercapainya pengertian sebagaimana yang 
dikehendaki, malah timbul kesalah pahaman. Tidak dapat diterimanya pesan 
tersebut dengan sempurna dikarenakan perbedaan lambang atau bahasa antara apa 
yang dipergunakan dengan yang diterima. Atau terdapat hambatan teknis lainnya 
yang menyebabkan gagasan terhadap kelancaran sistem komunikasi kedua belah 
pihak. 
Ada 4 hambatan yang biasa terjadi dalam berkomunikasi yaitu:  
1. Hambatan sosio-antro-psikologis 
Hambatan sosiologis sering ditemui karena masyarakat terdiri dari 
berbagai golongan dan lapisan, yang menimbulkan perbedaan dalam situasi sosial, 




antropologis terjadi karena manusia memiliki perbedaan postur, warna kulit dan 
kebudayaaan, yang pada kelanjutannya berbeda dalam gaya hidup, norma, 
kebiasaan dan bahasa. Sementara itu, hambatan psikologis terjadi dalam 
komunikasi disebabkan karena komunikator sebelum melancarkan komunikasinya 
tidak mengkaji diri komunikan. Komunikasi sulit berhasil apabila sedang sedih, 
bingung, marah, merasas kecewa, merasa iri hati; juga jika komuniasi menaruh 
prasangkan kepada komunikator. Prasangka menjadi salah satu hambatan berat 
bagi kegiatan komunikasi karena orang yang berprasangka belum apa-apa sudah 
bersikap menentang komunikator. 
2. Hambatan Semantis  
Kalau hambatan sosiologis-antropologis-psikologis terdapat pada pihak 
komunikan maka hambatan semantis terdapat pada diri komunikator. Faktor 
semantis menyangkut bahasa yang dipergunakan komunikator sebagai alat untuk 
menyalurkan pikiran dan perasaannya kepada komunikan. Demi kelancaran 
komuniasi maka seorang komunikator harus memperhatikan gangguan semantis 
sebab salah ucap atau salah tulis dapat menimbulkan salah pengertian atau salah 
tafsir yang pada akhirnya bisa menimbulkan salah komunikasi. 
3. Hambatan Mekanis  
Hambatan mekanis dijumpai pada media yang dipergunakan dalam 
melancarkan komunikasi. Banyak contoh yang dialami dalam kehidupan sehari-
hari; suara telepon yang krotokan, ketikan huruf yang buran pada surat, suara 
yang hilang-muncul pada pesawat radio, gambar yang meliuk-liuk pada pesawat 
televisi, dan lain-lain. 
4. Hambatan Ekologis  
Hambatan ekologis terjadi disebabkan oleh gangguan lingkungan terhadap 




adalah suara riuh orang-orang atau kebisingan lalu-lintas, suara hujan atau petir, 
pada saat komunikator sedang menyampaikan pesan. 49 
F. Pajak 
1. Pengertian Pajak 
Menurut Prof. Dr. H. Roehmat Soemitro SH, pajak adalah iuran rakyat 
kepada  kas Negara berdasarkan undang-undang yang dapat dipaksakan dengan 
tidak mendapatkan jasa timbal  yang langsung dapat ditunjukkan dan yang dapat 
digunakan untuk membayar pengeluaran umum.50 
Pengertian pajak berdasarkan undang-undang No. 28 Tahun 2007:  
Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, 
dengan tidak mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.51 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pajak adalah iuran rakyat 
kepada kas negara berdasarkan undang-undang sehingga dapat dipaksakan dengan 
tiada mendapatkan balas jasa secara langsung yang berguna untuk membiayai 
pengeluaran-pengeluaran umum berhubung tugas negara untuk menyelenggarakan 
pemerintahan. 
2. Fungsi Pajak 
Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
bernegara, khususnya di dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak 
merupakan sumber pendapatan Negara untuk membiayai semua pengeluaran 
termasuk pengeluaran pembangunan. Berdasarkan hal di atas maka pajak 
mempunyai beberapa fungsi, yaitu: 
 
                                                            
49Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, h. 11. 
50Thomas, Sumarsan, Perpajakan Indonesia (Cet: III; Jakarta : Indeks, 2013) h. 3. 




a. Fungsi anggaran (budgetair) 
Sebagai sumber pendapatan Negara, pajak berfungsi untuk membiayai 
pengeluaran-pengeluaran negara. Untuk menjalankan tugas-tugas rutin Negara 
dan melaksanakan pembangunan, Negara membutuhkan biaya. Biaya ini dapat 
diperoleh dari penerimaan pajak. 
b. Fungsi mengatur (regulerend) 
Pemerintah bisa mengatur pertumbuhan ekonomi melalui kebijaksanaan 
pajak. Dengan fungsi mengatur, pajak bisa digunakan sebagai alat untuk mencapai 
tujuan. Contohnya dalam rangka menggiring penanaman modal, baik dalam 
negeri maupun luar negeri, diberikan berbagai macam fasilitas keringanan pajak. 
Dalam rangka melindungi produksi dalam negeri, pemerintah menetapkan bea 
masuk yang tinggi untuk produk luar negeri. 
c. Fungsi stabilitas 
Dengan adanya pajak, pemerintah memiliki dana untuk menjalankan 
kebijakan yang berhubungan dengan stabilitas harga sehingga inflasi dapat 
dikendalikan, Hal ini bisa dilakukan antara lain dengan jalan mengatur peredaran 
uang di masyarakat, pemungutan pajak, penggunaan pajak yang efektif dan 
efisien. 
d. Fungsi redistribusi pendapatan 
Pajak yang sudah dipungut oleh negara akan digunakan untuk membiayai 
semua kepentingan umum, termasuk juga untuk membiayai pembangunan 
sehingga dapat membuka kesempatan kerja, yang pada akhirnya akan dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat. 
G. Proses Komunikasi dalam Masyarakat 
Masyarakat memiliki sturktur lapisan yang bermacam-macam, ragam 




sendiri. Semakin kompleks suatu masyarakat maka struktur masyarakat itu makin 
rumit pula. Kompleksitas masyarakat juga ditentukan oleh ragam budaya dan 
proses-proses sosial yang dihasilkannya. 
Berbagai proses komunikasi dalam masyarakat terkait dengan struktur dan 
lapisan maupun ragam budaya dan proses-proses sosial dalam masyarakat 
tersebut, serta tergantung pula pada adanya pengaruh dan khalayaknya, baik 
secara individu, kelompok,ataupun masyarakat luas. Sedangkan substansi bentuk 
atau wujud komunikasi ditentukan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam 
komunikasi, cara yang ditempuh, kepentingan atau tujuan komunikasi, ruang 
lingkup yang melakukannya, saluran yang digunakan dan isi pesan yang 
disampaikan.52  
Proses komunikasi dalam masyarakat dapat berupa komunikasi tatap muka 
yang terjadi pada komunikasi interpersonal, dan kelompok serta kegiatan 
komunikasi yang terjadi pada komunikasi massa. Persyaratan yang harus ada 
dalam komunikasi tatap muka adalah antara komunikator dengan komunikannya 
harus langsung bertemu dan prosesnya langsung dipengaruhi oleh emosi, perasaan 
diantara kedua belah pihak. Karena masing-masing pihak dapat memperoleh 
umpan balik dari proses komunikasi yang sedang terjadi. Pengaruh komunikator 
bisa sangat besar terhadap komunikannya atau bisa sebaliknya. Hal ini terkait pula 
dengan kredibilitas dari komunikator dimata komunikannya dan sebaliknya. 
Makin tinggi tingkat kepercayaan maka makin tinggi pengaruh komunikator dan 
sebaliknya.53  
Sementara proses-proses yang terjadi dalam komunikasi kelompok 
memungkinkan unsur-unsur kebudayaan, norma sosial, kondisi situasional, 
                                                            
52Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, h. 66.  




tatanan psikologi, sikap mental. Dengan demikian, komunikasi kelompok 
merupakan proses yang sistematik dan terstruktur serta membentuk suatu sistem 
yang terdiri dari komponen-komponen sistemnya, seperti konteks komunikator, 
konteks pesan, konteks sikap-sikap individu terhadap kelompok. 
1. Teori perubahan sikap 
Teori Disonansi kognitif adalah penjelasan mengenal bagaimana 
keyakinan dan perilaku mengubah sikap. Teori berfokus pada efek inkonsistensi 
yang ada diantara kognisi – kognisi. Teori ini menyatakan bahwa seseorang akan 
mengalami ketidaknyamanan di dalam dirinya bila ia dihadapkan pada informasi 
baru atau informasi yang bertentangan dengan keyakinannya Tiga faktor dapat 
mempengaruhi tingkat disonansi yang dirasakan seseorang. 
Pertama, tingkat kepentingan atau seberapa signifikan suatu masalah, 
berpengaruh terhadap tingkat disonansi yang dirasakan. Kedua, jumlah disonansi 
dipengaruhi oleh rasio disonansi atau jumlah kognisi disonan berbanding dengan 
jumlah kognisi yang konsonan. Kecenderungan Juan untuk berdebat dengan 
mitranya menunjukkan ia kemungkinan mempunyai banyak kognisi yang relevan 
perilakunya. Beberapa dari kognisi ini konsonan dengan perilakunya. Akhirnya, 
tingkat disonansi dipengaruhi oleh rasionalitas yang digunakan individu untuk 
menjustifikasi inkonsitesnsi. Rasionalitas merujuk kepada alasan yang 
dikemukakan untuk menjelaskan mengapa sebuah inkonsitensi muncul. Makin 
banyak alasan yang dimiliki seseorang untuk mengatasi kesenjangan yang ada, 
maka makin sedikit disonansi yang seseorang rasakan. Teori disonansi kognitif 
berkaiatan dengan proses pemilihan terpaan, pemilihan perhatian, pemilihan 
interpretasi, dan pemilihan retensi. Terpaan selektif atau mencari yang konsisten 
yang belum ada, membantu untuk mengurangi disonansi. Perhatian selektif 




informasi dalam lingkungan yang sesuai dengan sikap dan keyakinannya 
sementara tidak menghiraukan informasi yang tidak konsisten. Interpretasi 
selektif melibatkan penginterpretasian informasi yang ambigu sehingga menjadi 
konsisten. Dengan menggunakan interpretansi selektif, kebanyakan orang 
menginterpretasikan sikap teman dekatnya lebih sesuai dengan sikap mereka 
sendiri daripada yang sebenarnya terjadi. Retensi selektif (selective retention) 
merujuk pada mengingat dan mempelajari informasi yang konsisten dengan 
kemampuan yang lebih besar dibandingkan yang kita lakukan terhadap informasi 
yang tidak konsisten.54 
 
                                                            








A. Jenis dan Lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Sebagaimana layaknya suatu penelitian ilmiah, maka penelitian ini 
memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang otentik, teknik 
pengumpulan data dan analisis data yang akurat. Untuk itu dalam skripsi ini 
peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan jenis deskriptif 
yang digunakan untuk mendeskripsikan intervensi atau fenomena dan konteks 
kehidupan nyata yang terjadi menyertainya.1 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlangsung di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar 
Utara yang berlokasi di kompleks Gedung Keuangan Negara 1 Jl.Urip Sumoharjo 
Km.4 Makassar. Waktu yang digunakan dalam proses penelitian ini berkisar satu 
bulan terhitung sejak pengesahan draf proposal, penerbitan surat rekomendasi 
penelitian, hingga tahap pengujian hasil riset. 
B. Metode Pendekatan 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola 
pikir yang digunakan peneliti dalam menganalisa sasarannya atau dalam 
ungkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam 
                                                            
1Robert K. Yin, Studi Kasus Desain dan Metode (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 128.  
47 
 
menganalisis obyek yang akan diteliti sesuai dengan logika ilmu itu.Adapun 
metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
 
1. Pendekatan Sosiologi 
Sosiologi adalah ilmu yang memelajari hubungan antara manusia dalam 
kelompok dan struktur sosialnya. Sosiologi dapat diartikan sebagai ilmu yang 
memelajari bagaimana manusia itu berhubungan satu dengan yang lain dalam 
kelompoknya dan bagaimana susunan unit-unit masyarakat atau sosial di  suatu 
wilayah serta kaitannya satu dengan yang lain.  
Menurut Mayor Polak dalam Gunawan, disebutkan bahwa sosiologi adalah 
ilmu pengetahuan yang mempelajari masyarakat sebagai keseluruhan, yakni 
hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan kelompok, baik 
formal maupun material, baik statis maupun dinamis.2 
2. Pendekatan Komunikasi  
Komunikasi merupakan sarana untuk terjalinnya hubungan antara 
seseorang dengan orang lain, dengan adanya komunikasi maka terjadilah 
hubungan sosial. Manusia sebagai makhluk sosial saling membutuhkan satu sama 
lain, sehingga terjadi interaksi yang timbal balik. Dalam hubungan seseorang 
dengan orang lain tentunya terjadinya proses komunikasi, itu tentunya tidak 
terlepas dari tujuan yang menjadi topik atau pokok pembahasan, dan proses 
penyampaian informasi itu akan berhasil apabila ditunjang dengan alat atau media 
sebagai sarana penyaluran informasi atau berita. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data sebagai penu jang utama dalam penulisan ini, 
maka metode pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
 
                                                            
2 Ary H. Gunawan,Sosiologi Pendidikan: Suatu Analisis Sosiologi Tentang Pelbagai 
Problem Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),h. 3.  
48 
 
1. Data Primer  
a. Observasi yaitu dengan pengamatan langsung di lokasi penelitian terhadap 
objek penelitian untuk mengumpulkan informasi atau data sebanyak mungkin 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 3 
b. Wawancara adalah percakapan antar periset (seseorang yang berharap 
mendapatkan informasi) dan Informan (seseorang yang diasumsikan mempunyai 
Informasi penting tentang suatu objek).4 Wawancara dilakukan secara langsung 
dengan pihak yang dapat memberikan informasi dan berkompeten sesuai dengan 
permasalahan dalam penelitian.Penulis melakukan wawacara dengan 
menggunakan pedoman wawancara. 
2. Data Sekunder  
 Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.5 
Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari studi pustaka yaitu 
mengumpulkan beberapa literatur yang erat hubungannya dengan permasalahan 
yang diteliti seperti buku-buku, browsing bahan bacaan di internet, serta 
dokumen-dokumen. 
D. Informan 
Metode penentuan informan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling dengan kriteria informan adalah orang-orang yang benar-benar 
mengetahui dan terlibat langsung pada strategi komunikasi Diektorat Jenderal 
                                                            
3Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 
2002), h. 64. 
4Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya, 
2002), h. 135. 




Pajak dalam meningkatkan kesadaran masyarakat membayar pajak di Kecamatan 
Bontoala, Makassar sehingga peneliti dapat merangkum informasi yang tepat dan 
dapat dipercaya. Informan yang akan diwawancarai oleh peneliti adalah 4 orang 
pegawai pajak dan 2 orang masyarakat di Kecamatan Bontoala. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Instrumen dalam penelitian ini 
adalah pedoman wawancara dan dibantu dengan beberapa peralatan dalam 
penelitian seperti kamera, alat perekam, buku catatan dan pulpen. 
F. Teknik Pengolahan Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan urai dasar.6  
Burhan Bungin mengemukakan analisis data merupakan bagian yang 
sangat penting dalam metode ilmiah, karena dalam analisis data tersebut dapat 
diberi arti dan makna yang berguna untuk memecahkan masalah penelitian.7 
Tujuan analisis adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah 
dibaca diimplementasikan. 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pengumpulan informasi melalui observasi langsung di lapangan kemudian 
wawancara mendalam terhadap informan untuk memperoleh data yang 
sesuai dengan yang diharapkan. 
                                                            
6Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2011), h. 103.  
7Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Grapindo Persada, 
2003), h. 131.  
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2. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dari catatan-catatan yang diperoleh di lapangan. 
3. Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan informasi dalam bentuk teks 
naratif atau grafik jaringan yang bertujuan mempertajam pemahaman 
penelitian terhadap informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam uraian 
penjelasan. 
4. Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang 
pada catatan-catatan di lapangan sehingga data-data teruji validitasnya. 8 
                                                            







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Direktorat Jenderal Pajak adalah sebuah Direktorat Jenderal dibawah 
Kementrian Keuangan Republik Indonesia yang mempunyai tugas merumuskan 
serta melaksanakan kebijakan dan standarisasi teknis di bidang perpajakan. 
Direktorat Jenderal Pajak sebagai Aparatur Negara Republik Indonesia yang 
berdasarkan pancasila mempunyai tugas dalam bidang perpajakan dan dalam 
melaksanakan fungsinya memungut dan memasukkan pajak ke dalam Kas 
Negara, berusaha dengan segala daya upaya agar fungsi pajak baik budgeter 
maupun pengatur dapat terlaksana sebaik-baiknya berdasarkan Tridharama 
Perpajakan guna mencapai masyarakat adil dan makmur sesuai dengan tujuan 
Undang-Undang Dasar 1945.1 
Berdirinya kantor pelayanan pajak (KPP) di seluruh Indonesia didirikan 
atas dasar hukum. Pada mulanya, KPP di seluruh Indonesia bernama Kantor 
Inspeksi Pajak yang bertugas memungut pajak disekitar provinsi yang 
bersangkutan pada tahun 1925. Untuk menampung penghasilan Negara dalam 
bidang perpajakan, maka pemerintah pada tahun 1953 mendirikan sebuah kantor 
yang bertugas mengatur kekayaan Negara dibidang perpajakan yang nama 
Inspective Van Financjen. 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) telah mengalami perubahan nama. Pada 
tahun 1925 bernama Kantor Inspeksi Pajak kemudian tahun 1959 diganti menjadi 
                                                            







Kantor Jawatan Pajak. Kantor Pajak Makassar Utara diresmikan oleh presiden 
Soeharto tahun 1979.  Kemudian di tahun 2007 Kantor Pajak ini berubah menjadi 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Makassar Utara sesuai dengan Peraturan Menteri 
Keuangan RI Nomor :PER-55/PMK.01/2007. Pada tanggal 31 Mei 2007 disahkan 
menjadi Kantor Pelayanan Pajak Makassar Utara dan mulai beroperasi pada 
tanggal 2 Oktober 2007. 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara merupakan  unit 
kerja vertikal yang berada dibawah Kantor Wilayah DJP Sulawesi Selatan, Barat 
dan Tenggara yang berlokasi di kompleks Gedung Keuangan Negara 1 Jl.Urip 
Sumoharjo Km.4 Makassar. Sebagai unit kerja modern, struktur organisasi kantor 
mengalami perubahan sesuai fungsi yang membangungkan fungsi pelayanan KPP, 
fungsi pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dari KP PBB dan fungsi 
pemeriksaan dan penyidikan dari KARIKPA kedalam satu atap pelayanan yaitu 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama.  
Adapun Visi dan Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara : 
1. Visi  
Menjadi Institusi Pemerintah yang menyelenggarakan sistem administrasi 
perpajakan yang efektif, efesien, dan dipercaya masyarakat dengan integritas 
dan profesionalisme yang tinggi. 
2. Misi 
Menghimpun penerimaan pajak Negara berdasarkan UUD perpajakan yang 
mampu mewujudkan kemandirian pembiayaan anggaran pendapatan dan 









a. Tugas dan Fungsi KPP Pratama Makassar Utara 
Dalam melaksanakan tugasnya, KPP Pratama Makassar Utara 
menyelenggarakan tugas dan fungsi sebagai berikut : 
1) Pengumpulan, pencarian dan pengolahan data pengamatan potensi 
perpajakan, penyajian informasi perpajakan, pendataan objek dan subjek 
pajak, serta penilaian objek Pajak Bumi dan Bangunan 
2) Penetapan dan penerbitan produk hukum perpajakan  
3) Pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, penerimaan dan 
pengolahan Surat Pemberitahuan, serta penerimaan surat lainnya 
4) Penyuluhan perpajakan 
5) Pelaksanaan registrasi Wajib Pajak  
6) Pelaksanaan ekstensifikasi 
7) Penatausahaan piutang pajak dan pelaksanaan penagihan pajak  
8) Pelaksanaan pemeriksaan pajak 
9) Pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakanWajib Pajak 
10) Pelaksanaan konsultasi perpajakan 
11) Pelaksanaan intensifikasi 
12) Pembetulan ketetapan pajak  
13) Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan serta Bea Perolehan Hak atas 
Tanah dan/atau Bangunan  
14) Pelaksanaan administrasi kantor 
b. Pembagian Tugas 
1) Kepala Kantor  
Mengingat KPP Pratama merupakan penggabungan dari KPP, KPBB, dan 





mengkoordinasikan pelaksanaan penyuluhan, pelayanan, dan pengawasan wajib 
pajak di bidang pajak penghasilan, pajak tidak langsung lainnya dan pajak bumi 
dan bangunan dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan dalam wilayah 
wewenangnya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2) Sub Bagian Umum 
Sub Bagian umum mempunyai tugas melakukan urusan 
tatausaha,kepegawaian, keuangan dan rumah tangga. 
3) Seksi Pengolahan Data dan Informasi (PDI) 
Seksi pengolahan data dan informasi mempunyai tugas melakukan, 
urusan, pengolahan data dan informasi, pembuatan monografi pajak, 
penggalianpotensi perpajakan serta ekstensifikasi wajib pajak. 
4) Seksi Pelayanan 
Seksi pelayanan mempunyai tugas melakukan penetapan dan penerbitan 
produk hukum perpajakan, pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, 
penerimaan dan pengolahan surat pemberitahuan, serta penerimaan surat lainnya, 
penyuluhan perpajakan, pelaksanaan registrasi wajib pajak, serta melakukan kerja 
sama perpajakan. 
5) Seksi Penagihan 
Seksi pelayanan mempunyai tugas melakukan penetapan dan penerbitan 
produk hukum perpajakan, pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, 
penerimaan dan pengolahan surat pemberitahuan, serta penerimaan surat lainnya, 









6) Seksi Pemeriksaan  
a) Melakukan evaluasi terhadap kebenaran dan kelengkapan formal SPT 
b) Melakukan analisa angka-angka yang tersaji pada SPT dan Laporan 
Keuangan 
c) Melacak angka-angka yang tersaji pada SPT dan Laporan Keuangan ke 
bukti pendukung 
d) Melakukan pengujian kaitan yang dalam hal ini meliputi pengujian atas 
dokumen dasar dan pengujian atas jumlah-jumlah fisik 
e) Pengujian atas mutasi setelah tanggal neraca 
f)  Pemanfaatan informasi pihak ketiga 
g) Melakukan pengujian fisik 
h) Melakukan inspeksi 
i) Rekonsiliasi / Equlisasi 
j) Melakukan konfirmasi 
7) Seksi Pengawasan dan Konsultasi 
Seksi Pengawasan dan Konsultasi I, II, III dan IV masing-masing 
mempunyai tugas melakukan pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakan wajib 
pajak, bimbingan/ himbauan kepada wajib pajak dan konsultasi teknis perpajakan, 
penyusunan profil wajib pajak, analisis kinerja wajib pajak, melakukan 
rekonsiliasi data wajib pajak dalam rangka melakukan intensifikasi, usulan 
pembetulan ketetapan pajak, usulan pengurangan pajak bumi dan bangunan serta 









8) Seksi ekstensifikasi  
Seksi ekstensifikasi perpajakan mempunyai tugas melakukan 
pengamatan potensi perpajakan, pendataan objek dan subjek pajak, 
pembentukan dan pemutakhiran basis data nilai objek pajak dalam menunjang 
ekstensifikasi. 
9) Kelompok jabatan fungsional  
Kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah jabatan fungsional 
masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan. Setiap kelompok 
tersebut dikoordinasikan oleh pejabat fungsional senior yang ditunjuk oleh 
kepala kantor wilayah dan kepala KPP Pratama yang bersangkutan. Adapun 
jumlah jabatan fungsional tersebut ditentukan berdasarkan kebutuhan dan 
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B.  Bentu-bentuk Strategi Komunikasi Direktorat Jenderal Pajak dalam 
Meningkatkan Kesadaran Masyarakat membayar Pajak  
Komunikasi merupakan bagian terpenting dalam setiap gerak kehidupan 
manusia khususnya bagi organisasi atau institusi yang mempunyai program-
program untuk memajukan organisasi atau institusi itu sendiri demi kepentingan 
masyarakat umum. Komunikasi juga telah menjadi bagian strategis yang perlu 
dicantumkan dalam setiap perencanaan program pemerintah yang bersifat 
partisipatif. Ketidakpercayaan, penolakan, dan kebuntuan relasi antara pemerintah 
dengan masyarakat dalam memperbincangkan program peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dapat difasilitasi dengan keberadaan komunikasi sebagai aktivitas 
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Tujuan dari aktivitas komunikasi ini adalah menciptakan pemahaman. Setiap 
anggota organisasi berkewajiban membuat khalayak organisasinya memahami 
kehadiran organisasi secara keseluruhan dan diharapkan pada akhirnya akan dicapai 
suatu pengetahuan yang menumbuhkan pemahaman timbal balik yang bersangkutan 
dengan segenap khalayak.  
Strategi komunikasi pada dasarnya bisa diaplikasikan untuk banyak hal, 
bukan hanya untuk komunikasi itu sendiri, tapi juga bisa digunakan oleh lembaga-
lembaga yang berusaha mendapatkan dukungan dari masyarakat. Salah satunya 
adalah penyebarluasan gagasan pembangunan dan penyuluhan untuk penyadaran 
masyarakat.  
Strategi komunikasi merupakan suatu rancangan akan tujuan komunikasi 
yang dirumuskan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada 
khalayak sehingga khalayak dapat terpengaruh dan mengubah tingkah lakunya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa strategi 
komunikasi Direktorat Jenderal Pajak dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 
membayar pajak dilakukan dengan cara sosialisasi dan meningkatkan pelayanan 
prima. 
1)  Sosialisasi 
Sosialisasi diartikan sebagai proses penyebarluasan informasi (program, 
kebijakan, peraturan) dari satu pihak yang melakukan sosialisasi (pemilik 
program, kebijakan, peraturan) kepada pihak yang disosalisasikan (aparat, 
masyarakat yang terkena program, dan masyarakat umum). Dalam proses 
sosialisasi, kegiatan-kegiatan yang di cakup adalah belajar, penyesuaian diri 
dengan lingkungan, dan pengalaman mental.  
Sosialisasi yang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pajak dibagi 





artinya transaksi komunikasinya terjadi secara langsung sehingga efeknya pun 
bisa diketahui secara langsung juga. Dengan respon yang bersifat langsung itulah 
maka komunikator dapat mengetahui berhasil atau tidaknya proses komunikasi 
yang terjadi. Selain itu, komunikasi langsung dalam hal ini komunikasi 
antarpribadi, komunikasi kelompok, diskusi, seminar dapat digunakan sebagai 
proses penyelesaian masalah bagi khalayak yang memiliki kendala dalam 
perpajakan. Sosialisasi melalui komunikasi tidak langsung yang dilakukan di 
media massa dimaksudkan untuk menyentuh semua khalayak secara serempak, 
cepat, heterogen, mampu mencapai pembaca dalam jumlah besar dan tersebar luas 
diberbagai tempat secara bersamaan, baik tua ataupun muda.  
Hal tersebut dikatakan oleh Pak Budi selaku Account Representatif : 
Strategi komunikasi yang kami lakukan dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat membayar pajak adalah melalui sosialisasi langsung dan 
sosialisasi tidak langsung. Sosialisasi langsung seperti seminar, diskusi, dan 
sosialisasi tidak langsung seperti sosialisai melalui media massa.4 
Sementara Pak Surdiyono selaku Kepala Seksi Pengawasan dan Konsultasi 
II menggungkapkan bahwa : 
Pengadaan kelas pajak merupakan salah satu program yang dilakukan oleh 
kantor yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta pemahaman 
mengenai pajak. Pesertanya tidak hanya masyarakat saja akan tetapi kami 
juga melakukan sosialisasi ke adik-adik mahasiswa dan pelajar.5 
Pengadaan kelas pajak tersebut bertujuan untuk mengenal pajak secara 
umum serta menyadarkan masyarakat agar peduli dan mau membayar pajak. 
Pengadaan kelas pajak ini telah dilakukan sebanyak 7 kali di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Makassar Utara. Pesertanya pun tidak hanya wajib pajak saja akan 
tetapi ditujukan kepada mahasiswa dan pelajar. 
                                                            
4Budi Sukarno (Account Representatif ) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar 
Utara, Wawancara,  (10 November 2014). 
 
5Surdiyono (Kepala seksi Pengawasan dan Konsultasi II) di Kantor pelayanan Pajak 





Ada beberapa hal yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak sebelum 
pelaksaan sosialisasi  yaitu: 
a. Mengenal Khalayak 
Mengenal khalayak adalah prinsip dasar dalam berkomunikasi. Karena 
mengetahui dan memahami karakteristik khalayak, berarti suatu peluang untuk 
mencapai keberhasilan komunikasi. Sebagaimana yang diungkapkan Pak Budi 
bahwa : 
Sebelum melakukan sosialisasi ada hal yang harus diperhatikan diantaranya 
lokasi dan mengenal khalayak. Tujuannya adalah agar komunikasi lebih 
efektif. setelah mengenal khalayak dan situasinya.6 
Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai tujuan strategi 
komunikasi, maka seorang komunikator terlebih dahulu mengenal siapa khalayak. 
Hal ini sangat penting untuk memudahkan ke proses selanjutnya. 
Pengenalan khalayak dapat dilihat dari segi latarbelakang pendidikan, 
kondisi sosial budaya masyarakat setempat dan kondisi ekonomi melalui 
observasi, penjajakan, pendugaan yang berdasarkan pengalaman serta pemahaman 
komunikator mengenai sasaran khalayak. Dalam penelitian ini yang menjadi 
sasaran strategi komunikasi Direktorat Jenderal Pajak dalam meningkatkan 
kesadaran membayar pajak adalah masyarakat di Kecamatan Bontoala. 
Penetapan mengenai pengkategorian khalayak disebabkan karena tidaklah 
efektif jika ingin mengejar semua khalayak yang berasal dari berbagai lapisan 
masyarakat melalui pendekatan yang sama. Metode pendekatan yang dilakukan 
adalah pendekatan sosiologi, psikologi dan budaya. Pendekatan sosiologi yaitu 
dengan cara mengenal situasi lingkungan khalayak. Pendekatan psikologi 
dilakukan dengan cara memahami kondisi kejiwaan komunikan, karena pesan 
sulit diterima pada saat komunikan sedang emosi, sedih dan tidak peduli. 
                                                            
6Budi Sukarno (Account Representatif ) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar 





Sementara pendekatan budaya yang dilakukan adalah komunikator belajar 
mengenal budaya komunikan seperti bahasa yang dipakai. Metode pendekatan 
tersebut sangat penting agar tidak terjadi hambatan komunikasi pada saat proses 
komunikasi sedang berlangsung.    
b. Menyusun Pesan  
Setelah mengenal khalayak langkah selanjutnya dalam perumusan strategi 
komunikasi adalah menyusun pesan yaitu menentukan tema dan materi. Materi 
pesan sangatlah penting untuk disusun dengan baik karena tidak semua khalayak 
memiliki kemampuan yang sama dalam memahami informasi yang disampaikan 
oleh komunikator. Pesan adalah segala sesuatu yang disampaikan oleh seseorang 
dalam bentuk simbol yang dipersepsi dan diterima oleh khalayak dalam 
serangkaian makna.  
Pesan selalu menyesuaikan dengan khalayak. Baik itu dari segi materinya, 
dan media yang digunakan termasuk bahasa. Sebelum menyusun pesan maka hal 
pertama yang harus dirumuskan adalah materi pesan yang nantinya akan 
disampaikan. Selain materi pesan tersebut harus menarik, Seperti yang dilakukan 
Direktorat Jenderal Pajak ketika menyampaikan pesan melalui media massa maka 
materi pesannya dibuat lebih persuasif. Sementara materi pesan yang disampaikan 
melalui komunikasi langsung, baik itu melalui diskusi ataupun pelayanan disusun 
lebih lengkap, ada persuasifnya, ada informatif, dan ada juga edukatifnya. 
Pesannya juga lebih detail. Mulai dari landasan hukum, visi-misi, syarat-syarat 
mendaftar, iuran, sanksi keterlambatan membayar dan lain sebagainya. Suatu 
pesan dapat menarik perhatian jika pesan yang disampaikan itu menyangkut 
kebutuhan dan kepentingan khalayak pendengar. 
Penyajian pesan yang dibuat oleh Direktorat Jenderal Pajak berupa pesan 





simbol maupun bahasa baik itu yang disampaikan secara langsung (ucapan) 
ataupun melalui tulisan. Pesan verbal digunakan pada saat pelayanan, diskusi, 
seminar, iklan di media cetak dan media elektronik, leaflet, pamflet, spanduk dan 
banner. Sementara pesan non verbal banyak digunakan pada saat komunikasi 
langsung, misalnya mimik, gesture, dan body language komunikator. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Pak Subhan selaku Staff Pelayanan, bahwa: 
Untuk pesannya kami susun secara verbal dan non verbal. Ketika kami 
menyampaikan pesan verbal dan pesan nonverbal, khususnya saat 
komunikasi langsung maka umpan baliknya juga terjadi secara langsung, 
langsung bertanya langsung ditanggapi.7 
c. Menetapkan Metode  
Metode penyampaian pesan menjadi aspek yang tak kalah pentingnya 
dalam strategi komunikasi. Bagaimanapun menariknya materi sebuah pesan 
namun jika metode penyampaian pesannya tidak tepat maka pesan tersebut tidak 
akan sampai pada khalayak sesuai dengan tujuan dilaksanakannya aktivitas 
komunikasi.  
Mengacu dari apa yang dituliskan Anwar Arifin bahwa dalam dunia 
komunikasi ada dua metode penyampaian pesan. Pertama itu menurut cara 
pelaksanaannya. Kedua, menurut bentuk isinya. Berdasarkan hal tersebut maka 
metode penyampaian pesan menurut cara pelaksanaannya yang dilakukan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak adalah metode pengulangan. Karena pesan yang 
disampaikan itu merupakan pesan yang berdasarkan regulasi pemerintah. Metode 
penyampaian pesan memiliki pengaruh terhadap tingkat pemahaman khalayak. 
Jika pesannya itu disampaikan berdasarkan regulasi maka tentu pesannya akan 
disampaikan berulang. Artinya, pesan yang disampaikan kepada khalayak adalah 
sama. Pesan yang berulang memiliki peluang yang besar untuk bisa dipahami 
                                                            
7Subhan (staff Pelayanan) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara, 






lebih cepat oleh khalayak karena ketika pesan itu disampaikan secara berulang 
maka pesan itu akan lebih mudah diingat.  Sementara, metode yang digunakan 
berdasarkan isi pesannya adalah informatif, persuasif dan edukatif.  Pak Budi 
menjelaskan bahwa : 
Agar pesan mengenai pajak dapat diterima oleh masyarakat maka kami 
melakukan berbagai macam metode. Pertama informatif, kami 
menginformasikan kepada masyarakat apa itu pajak dan bagaimana cara 
perhitungannya. Kedua edukatif, kami memberikan edukasi kepada 
masyarakat karena edukasi itu sangat penting khususnya pada masyarakat 
yang kurang mengerti tentang pajak. Dan ketiga persuasif, menghimbau 
masyarakat agar peduli dan taat membayar pajak.8 
d. Pemilihan Media 
Sama seperti menyusun pesan yang harus menyesuaikan dengan khalayak 
maka media komunikasi dalam rangka sosialisasi juga harus menyesuaikan 
dengan khalayak. Memilih saluran dan media komunikasi haruslah 
mempertimbangkan karakteristik dan tujuan dari isi pesan yang ingin 
disampaikan, serta jenis media yang dimiliki oleh khalayak. 
Media yang digunakan oleh Direktorat Jenderal pajak diantaranya adalah : 
1) Media Antarpribadi 
Media antarpribadi yang digunakan adalah surat dan telepon. Seperti 
pernyataan Pak Budi berikut ini : 
Pada saat kami akan mengadakan seminar atau kunjungan kami 
menyampaikannya melalui surat. Sementara telepon digunakan sebagai layanan 
center.9 
2) Media Kelompok 
Dalam aktivitas komunikasi Direktorat Jenderal Pajak yang melibatkan 
khalayak lebih dari 15 (lima belas) orang, maka media komunikasi yang 
digunakan adalah media kelompok seminar, diskusi. Tujuannya adalah 
                                                            
8 Budi Sukarno (Account Representatif) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar 
Utara, Wawancara,  (10 November 2014). 
9Budi Sukarno (Account Representatif) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar 





membicarakan mengenai pajak dengan menampilkan pembicara, kemudian 
dilanjutkan sesi tanya jawab. Hal ini diungkapkan oleh Pak Subhan bahwa: 
Biasanya kami mengadakan seminar ketika ada peraturan yang diterbitkan 
dari Direktorat Jenderal Pajak dan permintaan dari wajib pajak. Dalam 
seminggu kami bisa 2 kali seminar. Namun keterbatasan ruangan yang 
membuat kami membatasi pesertanya sebanyak 40 orang. Selain itu kami 
juga sering melakukan seminar di luar kantor seperti ke sekolah-sekolah 
maupun kampus.10  
3) Media Massa 
Media massa yang digunakan adalah media cetak dan media elektronik. 
Media cetak, terdiri dari surat kabar, spanduk, banner, pamflet, poster dan leaflet. 
Sementara, media elektronik ada radio dan televisi. Seperti yang dikatakan Pak 
Subhan berikut ini : 
Berbagai macam media yang kami gunakan dalam sosialsisasi. Untuk 
medianya kami menggunakan spanduk, banner, pamphlet, poster dan leafet 
yang tersebar diluar kantor maupun didalam kantor.11 
 
Pak Surdiyono menambahkan bahwa media massa lokal juga digunakan 
untuk menyampaikan informasi mengenai program sosialisasi : 
Kalau media massa lokalnya itu yang pernah kami gunakan seperti melalui 
siaran radio Fajar fm, Koran tribun timur, dan Talk show di Celebes TV.12 
Berdasarakan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa media massa 
lokal merupakan media yang pernah digunakan oleh Direktort Jenderal Pajak pada 
saat ingin melakukan sosialisasi kepada masyarakat.  
Dengan adanya sosialisasi yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak, 
maka diharapkan pesan yang disampaikan dapat diterima, dipahami dan diikuti 
oleh masyarakat. Sampai tidaknya pesan sosialisasi akan terlihat pada efek yang 
dirasakan masyarakat. Efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 
                                                            
10Subhan (staff Pelayanan) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara, 
Wawancara, (10 November 2014). 
11Subhan (staff Pelayanan) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara, 
Wawancara, (10 November 2014). 
12Surdiyono (Kepala seksi Pengawasan dan Konsultasi II) di Kantor pelayanan Pajak 





dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan setelah menerima pesan. 
Efek komunikasi bisa diketahui melalui tanggapan khalayak terhadap sosialisasi 
Direktorat Jenderal Pajak. Seperti yang dikatakan Pak Andi Try Aswandi berikut 
ini: 
Menurut saya dalam pelaksanaan strategi komunikasi yang dilakukan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak sasarannya sudah sangat tepat sosialisasi secara 
langsungnya juga sudah sangat bagus.13 
Sedikit berbeda dengan yang diungkapkan oleh Ibu Nur, menurutnya agar 
Direktorat Jenderal Pajak membuat strategi komunikasi yang baru untuk lebih 
mengefektifkan sosialisasi kepada masyarakat seperti sosialisasi melalui iklan 
ditelevisi. 
Saya rasa untuk meningkatkan kesadaran masyarakat membayar pajak 
Dirjen Pajak perlu membuat iklan di televisi yang ditayangkan setiap hari 
dengan slogan yang mudah diingat oleh masyarakat. Selain itu televisi juga 
memiliki keunggulan dengan audiovisual yang dapat menjangkau seluruh 
lapisan masyarakat. 14 
2) Meningkatkan Kualitas Pelayanan Prima 
Meningkatkan kualitas pelayanan juga merupakan strategi komunikasi 
yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Pelayan prima adalah kepedulian 
kepada pelanggan dengan memberikan layanan terbaik untuk memfasilitasi 
kemudahan pemenuhan kebutuhan dan mewujudkan kepuasannya, agar mereka 
selalu loyal kepada organisasi/instansi.15 
Pimpinan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sudah mengharuskan 
mengarahkan aparat pajak agar memberikan pelayanan yang maksimal kepada 
wajib pajak. Pelayanan yang baik akan berpengaruh pada peningkatan kepatuhan 
wajib pajak, apalagi jika aparat bisa memberikan motivasi terhadap wajib pajak. 
                                                            
13Andi Try Aswandi (masyarakat) di Kecamatan Bontoala, Makassar, Wawancara, (12 
November 2014). 
14Nur (masyarakat ) di Kecamatan Bontoala Kota Makassar,  Wawancara,  (12 November 
2014). 






Bentuk kepedulian aparat pajak khususnya Account Representative (AR) pada 
KPP Pratama Makassar Utara mengharapkan wajib pajak sadar untuk membayar 
pajak dengan memunculkan sikap patuh, taat dan disiplin. Oleh karena itu adanya 
sikap yang berkaitan dengan kepedulian wajib pajak sangatlah penting. Secara 
umum pegawai AR KPP Pratama Makassar Utara yang terkait dengan tugas 
memberikan pelayanan prima sudah menunjukkan sikap peduli kepada wajib 
pajaknya. Hal ini terbukti dari wawancara dengan Pak Budi: 
Pada hakikatnya kami sebagai AR adalah unit kerja “ soft Collection” 
dimana AR lebih banyak melakukan upaya-upaya preventive yang sifatnya 
mengajak wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya. Nah…oleh karena itu 
langkahlangkah persuasive kami yaitu dengan memberikan konseling, 
kunjungan kerja ke lokasi wajib pajak, konsultasi, surat himbauan ataukah 
langkah-langkah penegakan hukum seperti surat teguran, surat tagihan pajak 
ataupun usulan pemeriksaan.16 
Sementara Pak Surdiyono mengatakan bahwa: 
Tujuan dari pelayanan prima adalah untuk kepuasan wajib pajak. Adapun 
bentuk pelayanan prima yang kami lakukan adalah kami menerima 
pengaduan masyarakat melalui kring pajak di 500200. Dengan seperti itu 
kami bisa mengetahui persoalan yang dihadapi wajib pajak. Selain itu, kami 
juga harus menunjukkan profesionalisme, akuntabel, transparansi dan 
bekerja sesuai dengan kode etik yang berlaku.17 
Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Account 
Representative (AR) telah melakukan hal-hal yang menunjukkan kepedulian 
mereka terhadap wajib pajak yaitu dengan melakukan pendekatan dan pengenalan 
lebih dekat agar lebih mengetahui kondisi wajib pajaknya. Hal tersebut sebagai 
bentuk penyelenggaraan pelayanan prima yang terjadi pada KPP Pratama 
Makassar Utara. Pendapat beberapa pegawai di atas telah sesuai dengan definisi 
Pelayanan Prima yaitu kepedulian kepada pelanggan dengan memberikan layanan 
                                                            
16Budi Sukarno (Account Representatif  ) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar 
Utara, Wawancara, (10 November 2014) 
17Surdiyono (Kepala seksi Pengawasan dan Konsultasi II) di Kantor pelayanan Pajak 






terbaik untuk memfasilitasi kemudahan pemenuhan kebutuhan dan mewujudkan 
kepuasannya, agar mereka selalu loyalkepada organisasi/instansi. 
C. Faktor – faktor Penghambat Strategi Komunikasi Direktorat Jenderal Pajak 
dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Membayar Pajak 
Tujuan utama strategi komunikasi yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal 
Pajak adalah mengubah sikap masyarakat yang kurang peduli terhadap pajak 
menjadi peduli. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan komunikasi yang 
efektif antara komunikator dengan komunikan. Namun, pada proses komunikasi 
itu sendiri terdapat hal-hal yang mengganggu atau menghambat, sehingga terjadi 
salah pemaknaan pesan atau yang biasa dikenal dengan misscommunication. 
Hambatan-hambatan yang ditemui oleh Direktorat Jenderal Pajak pada 
saat melakukan sosialisasi diantaranya adalah hambatan sosio-antro-psikologis, 
hambatan semantis, dan hambatan mekanis. 
a) Hambatan sosio-antro-psikologis 
Hambatan sosio-antropo-psikologis ini terjadi pada diri komunikan. 
Hambatan sosiologis merupakan hambatan sering ditemui karena masyarakat 
terdiri dari berbagai lapisan golongan dan lapisan yang menimbulkan perbedaan 
dalam situasi sosial, ideologi, tingkat pendidikan, dan sebagainya. Hambatan 
antropologis terjadi karena manusia memiliki norma, kebiasaan dan bahasa yang 
berbeda. Hambatan psikologis pada bagian ini, hambatan terjadi kala komunikan 
sedang sedih, marah, bingung, tidak peduli dan terdapat kondisi psikologis 
lainnya sehingga komunikator tak mampu melaksanakan proses komunikasi 
secara baik, sehingga dituntut untuk mengenal kondisi psikologis komunikan 
serta meningkatkan rasa empati.  
Hal ini diungkapkan oleh Pak Subhan: 
Hambatan yang biasa saya temui ketika berinteraksi langsung dengan 





tidaksabaran, sehingga saya harus bisa memahami apa yang diinginkan oleh 
wajib pajak.18  
Lain halnya dengan hambatan yang ditemui oleh Pak Budi, berikut 
penjelasannya: 
Begitu banyak masyarakat yang saya tangani dan memiliki karakter yang 
berbeda-beda dan berbeda-beda pula hambatan yang saya dapat. Hambatan 
yang saya dapat ketika melakukan sosialisasi di Kecamatan Bontoala adalah 
masih ada masyarakat yang bermalas-malasan menghadiri kegiatan yang 
saya lakukan. Terlebih ketika ada diantara mereka masih terutang membayar 
pajak dan kami memberikan surat teguran. namun mereka acuh tak acuh. 
Jika sikap mereka seperti itu kami langsung mendatangi rumahnya dan 
menanyakan apa penyebabnya sampai tidak membayar pajak.19 
Sementara Pak Danar menambahkan bahwa : 
Masih ada wajib pajak yang kurang kooperatif, dan ada juga yang pindah 
alamat tetapi tidak melapor ke kantor sehingga pada saat kami melakukan 
pemeriksaan sulit untuk ditemukan.20  
Berdasarkan  wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan 
psikologis merupakan hambatan yang sering ditemui oleh Direktorat Jenderal 
Pajak seperti sikap masyarakat yang kurang kooperatif, kurang peduli, mudah 
emosi, dan tidaksabaran. Untuk mengatasi hambatan tersebut Direktorat Jenderal 
Pajak mengadakan kunjungan kerja ke lokasi yang bersangkutan dengan metode 
pendekatan psikologis. Dengan hal seperti itulah komunikasi akan kembali 
efektif. 
b) Hambatan Semantis 
Jika hambatan sosiologis-antropologis-psikologis terdapat pada pihak 
komunikan, maka hambatan semantis terdapat pada diri komunikator. Faktor 
semantis menyangkut bahasa yang dipergunakan komunikator sebagai alat untuk 
menyalurkan pikiran dan perasaannya kepada komunikan.  
                                                            
18Subhan (staff Pelayanan ) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara, 
Wawancara, (10 November 2014). 
19Budi Sukarno (Account Representatif  ) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar 
Utara, Wawancara, (10 November 2014). 
20Danar Yudistira (Pemeriksa Pajak Pelaksana) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 






Bahasa menjadi penghambat dalam proses komunikasi disebabkan 
komunikator berbicara terlalu cepat, sehingga ketika pikiran dan perasaan belum 
mantap terformulasikan, kata-kata sudah terlanjur dilontarkan. Gangguan semantis 
kadang-kadang disebabkan pula oleh aspek antropologis, yakni kata-kata yang 
sama bunyinya dan tulisannya tetapi memiliki makna yang berbeda. Demi 
kelancaran komunikasinya seorang komunikator harus benar-benar 
memperhatikan gangguan semantis ini, sebab salah ucap atau salah tulis dapat 
menimbulkan salah pemahaman oleh komunikan. 
Salah komunikasi atau misscommunication ada kalanya disebabkan oleh 
pemilihan kata yang tidak tepat, kata-kata yang sifatnya konotatif. Dalam komunikasi 
bahasa yang sebaiknya digunakan adalah kata-kata yang denotatif. Kalau terpaksa 
menggunakan kata-kata yang konotatif, maka seyogyanya dijelaskan apa yang 
dimaksudkan sebenarnya, sehingga tidak terjadi salah tafsir. Kata-kata denotatif 
adalah yang mengandung makna sebagaimana tercantum dalam kamus dan diterima 
secara umum oleh kebanyakan orang yang sama dalam kebudayaan dan bahasanya. 
Sementara kata-kata yang mempunyai pengertian konotatif adalah yang mengandung 
makna emosional atau evaluatif disebabkan oleh latar belakang kehidupan dan 
pengalaman seseorang. 
Sebagaimana yang diutarakan oleh Pak Subhan: 
Terkadang dalam sosialisasi sering terjadi salah ucap, bicara terlalu cepat 
dan salah tulis ketika menyurat kepada wajib pajak. Apabila terjadi 
kesalahan seperti itu kami langsung memperbaikinya.21 
Penjelasan dari Pak Subhan dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan 
hambatan yang pernah dialami oleh Direktorat Jenderal Pajak pada saat sosialisasi 
dengan masyarakat. Untuk menghindari kejadian seperti yang telah dipaparkan diatas, 
maka seorang komunikator harus bisa mengoreksi letak kesalahannya.  
                                                            
21Subhan (staff Pelayanan) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara, 





c) Hambatan Mekanis  
Hambatan juga sering terjadi pada media yang digunakan sebagai pelancar 
komunikasi. Hambatan mekanis ini seperti suara tidak jelas pada saat menelpon, 
gambar pada layar ketika seminar tidak jelas, suara mickrofon yang tersendat-
sendat dan masih banyak lagi. Hambatan mekanis juga ditemui oleh Direktorat 
Jenderal Pajak seperti yang diungkapkan oleh Pak Budi : 
Hambatan mekanis yang ditemui seperti suara microfon yang tersendat-
sendat, gambar pada layar tidak jelas dan suara telepon yang terkadang kurang 
jelas.22 
Berdasarkan dari beberapa hambatan yang telah dijelaskan diatas, 
hambatan yang paling sering ditemui oleh Direktorat Jenderal Pajak dalam 
menjalankan strategi komunikasi adalah sulitnya mendapatkan peserta pada saat 
melakukan sosialisasi dan masih ada masyarakat kurang peduli pada saat 
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A.  Kesimpulan 
Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa 
strategi komunikasi Direktorat Jenderal Pajak dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat membayar pajak sebagai berikut :  
1. Strategi komunikasi merupakan suatu rancangan tujuan komunikasi yang 
telah dirumuskan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada 
khalayak sehingga khalayak dapat terpengaruh dan mengubah tingkah 
lakunya. Sosialisasi dan meningkatkan pelayanan prima merupakan 
strategi komunikasi Direktorat Jenderal Pajak yang dilakukan dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat membayar pajak. Bentuk sosialisasi 
yang dilakukan adalah pengadaan kelas pajak dikantor maupun diluar 
kantor dengan sasaran bukan hanya masyarakat saja akan tetapi semua 
kalangan. Media lokal merupakan media yang digunakan dalam proses 
sosialisasi. adapun media lokal yang pernah digunakan adalah media cetak 
(Koran Tribun Timur), media elektronik (Fajar fm dan Celebes TV). 
Sementara bentuk pelayanan prima yang dilakukan adalah konseling, 
kunjungan kerja ke lokasi wajib pajak, dan menerima pengaduan 
masyarakat melalui kring pajak 500200. Dalam pelaksanaannya Direktorat 
Jenderal Pajak telah melaksanakan strategi komunikasi sesuai konsep 
strategi komunikasi yang ditulis oleh Anwar Arifin seperti mengenal 
khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode dan pemilihan media.  
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2. Komunikasi merupakan hal yang di butuhkan dalam kehidupan sosial, 
dimana pelaksanaannya melibatkan dua orang atau lebih yang saling 
berhubungan satu sama lain dan menghasilkan satu pola interaksi sosial. 
Namun pada proses komunikasi itu sendiri, terdapat hal-hal yang 
mengganggu atau menghambat penyampaian pesan. Kondisi ini dikenal 
sebagai noise.  Sikap kurang peduli, emosi dan kurang kooperatif pada 
komunikan merupakan hambatan yang ditemui oleh Direktorat Jenderal 
Pajak pada saat menjalankan strategi komunikasi. Faktor lain yang 
menghambat strategi komunikasi adalah perbedaan latar belakang budaya 
yang dimiliki oleh komunikan dan komunikator sehingga komunikator 
harus bisa mempelajari dan memahami budaya yang dimiliki oleh 
komunikan. Dan faktor penghambat yang terakhir adalah hambatan yang 
terdapat pada media yang digunakan seperti suara microfon yang 
tersendat-sendat, gambar pada layar tidak jelas dan suara pada telepon 
kurang jelas. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Demi tercapainya tujuan strategi komunikasi yang efektif  maka Direktorat 
Jenderal Pajak  perlu melakukan strategi komunikasi yang  baru dengan 
metode pendekatan budaya lokal agar target menyadarkan masyarakat 
membayar pajak mencapai maksimal misalnya membuat slogan pajak 
menggunakan bahasa daerah.  
2. Kepada masyarakat diharapkan dengan adanya sosialisasi yang dilakukan 
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